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ABSTRAK  

Dearni Anggita Damanik, NPM. 2002080036. Pengaruh Self Talk Therapy 

Untuk Merubah Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS di 

SMA Muhammadiyah 1 Medan, Skripsi, 2024. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Self Talk Therapy Untuk 

merubah mindset negatif belajar matematika Siswa Kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan self talk therapy, untuk mengetahui 

perbedaan skor perubahan mindset negatif belajar matematika siswa sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya bimbingan kelompok dengan pendekatan self talk 

therapy. Peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan perubahan mindset negatif belajar matematika siswa pada 

pre test berada pada ketegori rendah setelah diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang 

perubahan mindset negatif belajar matematika siswa pada post test sesudah 

diberikan perlakuan layanan konseling dengan self talk therapy.  Terdapat 

pengaruh Self Talk Therapy untuk merubah mindset negatif belajar matematika 

siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan. 

 

 

Kata Kunci:  Self Talk Therapy,  Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah metode mendasar bagaimana bangsa bisa tumbuh dan 

berkembang melalui kegiatan pembelajaran. Untuk memastikan pelaksanaan 

Pendidikan berjalan sesuai arah yang diinginkan, setiap negara harus menetapkan 

fungsi dan tujuan Pendidikan yang berlaku secara nasional. Fungsi dan tujuan 

Pendidikan nasional Indonesia diatur dalam Undang – undang Sistem Pendidikan 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 (1), sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Meskipun sekolah bertindak sebagai panggung bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, budaya, serta karakter  dan individualitas siswa, tantangan – 

tantangan seperti persepsi diri yang negatif, kesulitan penyesuaian, konflik 

interpersonal, dan tekanan lingkungan sering kali dapat menghalangi proses 

pembelajaran. Namun, dengan memandangnya sebagai kesempatan untuk tumbuh 

dan belajar, siswa dapat mengubah rintangan-rintangan ini menjadi peluan untuk 

mengembangkan kekuatan, ketahanan mental, dan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk sukses di sekolah dan kehidupan. Dengan sikap yang positif dan 
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tekad untuk terus belajar dan berkembang, siswa dapat mengatasi berbagai 

hambatan yang muncul di lingkungan sekolah dan mengubahnya menjadi 

pembelajaran yang berharga.  

Proses pembelajaran, yang sering disebut pendidikan, melibatkan beberapa 

aspek, seperti guru (pendidik) dan siswa ( dididik ). Sementara guru, atau 

pengajar, adalah seorang individu yang memiliki tanggung jawab penting untuk 

mengajar dan mentransfer pengetahuan kepada siswa atau peserta didik, terdiri 

dari individu- individu yang mengabdikan diri untuk mempelajari pengetahuan 

yang diajarkan, diberikan, dan dijelaskan oleh guru.  

Di sekolah, pembelajaran matematika seringkali dipandang sebagai 

tantangan bagi siswa. Namun, perlu di ingat bahwa belajar di sekolah tidak hanya 

tentang memahami materi pelajaran, tetapi juga tentang mengembangkan 

keterampilan belajar yang efektif. Guru dan system Pendidikan di sekolah 

bertujuan untuk memberikan dukungan kepada siswa dalam menghadapi berbagai 

macam materi pelajaran, termasuk matematika, dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan. 

Belajar di sekolah melibatkan interaksi antara guru dan siswa, kolaborasi 

antara sesama siswa serta penerapan konsep yang  diajarkan dalam situasi 

kehidupan nyata. Suasana yang positif dan kondusif dapat membantu membentuk 

mindset belajar yang kuat dan bersemangat pada siswa. Disamping itu, motivasi 

dan semangat belajar juga bergantung pada kondisi siswa saat itu. Jika kondisi 

yang dihadapi tidak mendukung, siswa cenderung kehilanngan minat dalam 

belajar dan kesulitan untuk berkonsentrasi pada materi pelajaran. Oleh karena itu, 
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guru mempunyai peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan menginspirasi siswa untuk mengeksplorasi dunia matematika 

dengan lebih baik. Melalui pendekatan yang kreatif, guru dapat memantu siswa 

menemukan relevansi dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pendidikan di Indonesia saat ini masih sering dinilai rendah, terutama 

dalam hal pembelajaran matematika. Padahal, matematika merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Hal ini 

tercermin dari prestasi belajar siswa yang masih rendah di semua tingkatan 

pendidikan. Ironisnya, matematika sering kali tidak disukai oleh banyak siswa. 

Banyak dari mereka merasa takut terhadap matematika dan menganggapnya 

sebagai musuh yang menakutkan yang ingin mereka hindari. Tidak jarang pula 

siswa mengeluh karena adanya pelajaran matematika (Sirait, 2016). Matematika 

seringkali ditakuti oleh banyak siswa karena persepsi yang ada di Masyarakat 

bahwa matematika hanya menghafal rumus, melakukan hitung-hitungan yang 

rumit, dan berurusan dengan angka-angka yang kompleks. Seiring dengan itu, 

stigma bahwa matematika itu sulit membuat banyak siswa menjadi terpengaruh 

dan meyakini bahwa mereka tidak mampu menguasainya. Hal ini kemudian 

menciptakan suatu sikap mental yang memperkuat mindset negatif tersebut, di 

mana siswa cenderung merasa putus asa dan menganggap matematika sebagai 

sesuatu yang sulit dan tidak menyenangkan. 
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Matematika merupakan ilmu yang penting namun pada kenyataannya 

pelajaran matematika kurang diminati, ditakuti, dan membosankan bagi siswa. 

Akibatnya terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika dan cepat bosan 

adalah siswa-siswa yang memiliki mindset negatif . (Farhana et al., 2022). 

Mindset adalah pandangan atau perspektif terhadap suatu hal yang 

terbentuk melalui pengalaman dan persepsi melalui panca indera. Hal ini 

kemudian memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam menghadapi situasi 

atau tantangan tertentu (Ika Puspita Munawir Pasaribu, 2023) 

Mindset negatif terhadap pembelajaran matematika dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kemampuan belajar siswa. Siswa yang memiliki 

mindset negatif cenderung kurang percaya diri, mengalami kecemasan, dan 

memiliki ketidakmampuan untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk merubah mindset 

negatif tentang pembelajaran matematika ini.  

Para siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan menghadapi 

berbagai persoalan dalam pembelajaran matematika, yang bisa mencakup 

rendahnya rasa percaya diri, kurangnya motivasi, dan kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika. Dampak dari pola pikir negatif ini bisa merugikan 

siswa, karena dapat menghambat kemampuan belajar mereka dan mempengaruhi 

prestasi akademis mereka secara keseluruhan. Untuk mengatasi masalah ini, 

solusi yang dapat diterapkan adalah melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

self talk therapy. Dalam konteks ini, penelitian dengan bimbingan klasikal 
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menggunakan self talk therapy dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi 

pola pikir negatif mereka terkait dengan matematika, serta membimbing mereka 

untuk mengubah pola pikir tersebut menjadi lebih positif, rasional dan konstruktif. 

Self talk therapy dapat membantu siswa mengembangkan dialog internal yang 

lebih positif dan mendukung, sehingga mereka dapat mengatasi rasa percaya diri 

rendah dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar matematika. Dengan 

demikian, kombinasi antara layanan bimbingan kelompok dan self talk therapy 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah mindset negatif siswa 

terhadap pembelajaran matematika. 

Siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan menghadapi 

kesulitan dalam mempercayai diri terkait kemampuan matematika. Rasa kurang 

percaya diri ini dapat menciptakan suasana negatif, menghambat motivasi, dan 

menurunkan antusiame siswa untuk menghadapi materi yang dianggap sulit. 

Menurut Rina Aristiani (2016:182) Percaya diri merupakan aspek yang sangat 

penting bagi sesorang untuk dapat mengembangkan potensinya. Jika seseorang 

memiliki bekal percaya diri yang baik, maka individu tersebut akan dapat 

mengembangkan potensinya dengan baik. Namun jika seseorang memiliki 

percaya diri rendah, maka individu tersebut cenderung menutup diri, mudah 

frustasi, dan sulit menerima realita dirinya. Memiliki percaya diri yang tinggi 

dalam diri siswa dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih 

baik lagi. 
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Gambar 1.1. Persentase Jumlah Siswa Yang Merasa Kesulitan Belajar 

Matematika 
 

 

 

 

 

(Hasil dari survei menunjukkan bahwa 85,5% siswa kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan merasa kesulitan dalam memahami materi matematika. 

Hal ini relevan dengan penelitian tentang pengaruh self-talk therapy terhadap 

mindset negatif siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, self-

talk therapy bisa menjadi intervensi yang efektif untuk mengubah pola pikir siswa 

dan meningkatkan kinerja mereka dalam mempelajari matematika). 

Gambar 1.2. Persentase tingkat percaya diri siswa belajar matematika 

 

(Hasil observasi penelitian menunjukkan distribusi tingkat kepercayaan 

diri siswa dalam mempelajari matematika berdasarkan skala linear. Dari hasil 

tersebut, mayoritas siswa (47,3%) berada pada tingkat kepercayaan diri "sedang" 

(nilai 3), diikuti oleh 16,4% siswa pada tingkat kepercayaan diri "tinggi" (nilai 5), 

dan 18,2% pada tingkat kepercayaan diri "rendah" (nilai 2). Sementara itu, 
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persentase kecil siswa (5,5%) berada pada tingkat kepercayaan diri "sangat 

rendah" (nilai 4), dan 12,7% pada tingkat kepercayaan diri "sangat tinggi" (nilai 

1). 

Hasil observasi ini memberikan gambaran tentang mindset siswa terhadap 

kepercayaan diri mereka dalam mempelajari matematika. Distribusi ini relevan 

dengan judul penelitian tentang pengaruh self-talk therapy terhadap mindset 

negatif siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang tingkat kepercayaan diri siswa, dapat diidentifikasi potensi 

pengaruh self-talk therapy dalam meningkatkan kepercayaan diri dan mengubah 

mindset negatif siswa terhadap pembelajaran matematika. 

Mindset negatif juga berpengaruh terhadap penurunan motivasi belajar 

siswa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) motivasi berarti dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai motivasi 

keseluruhan siswa yang menjadi penyebab terjadinya aktivitas pembelajaran yang 

dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arahan bagi 

kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang diharapkan. (Nugroho and 

Attin Warmi, 2022). Penurunan motivasi belajar dapat tercermin dalam partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang kurang termotivasi juga tidak 

merespon dengan optimal terhadap upaya pembelajaran dan mungkin melewatkan 

konsep matematika secara lebih mendalam. Siswa yang terperangkap dalam pola 

pikir negatif mungkin menemui kesulitan dalam menginternalisasi dan menguasai 

konsep-konsep matematika yang diajarkan di kelas. 
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Efek dari pola pikir negatif ini dapat menjadi hambatan yang signifikan 

terhadap pencapaian akademis mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang 

komprehensif tentang aspek-aspek ini akan memberikan landasan yang kuat untuk 

mendukung penerapan Self Talk Therapy sebagai strategi intervensi yang efektif 

dalam mengatasi permasalahan tersebut.  

Self Talk Therapy menjadi salah satu metode yang menarik perhatian 

dalam mengubah mindset negatif. Self Talk Therapy merupakan bentuk intervensi 

kognitif yang memanfaatkan kata – kata atau pikiran yang disampaikan oleh 

individu kepada dirinya sendiri. Dengan memahami dan mengarahkan self talk 

positif, diharapkan siswa mampu mengatasi ketakutan, meningkatkan motivasi, 

dan membangun kepercayaan diri dalam belajar matematika. Hal tersebut di 

dukung dengan jurnal penelitian oleh (Fadilati, 2019) dengan judul penelitian 

“Effectiveness Of Self Talk Techniques In Group Counseling TO Improve 

Adversity Quotient In Class X MIPA Student Of  SMAN 7 Banjarmasin”. Hasil 

penelitian menunjukkan dengan adanya bukti peningkatan adversity quotient yang 

dialami kelompok treatment setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan Teknik self talk. 

Menurut Seligman dan Reichenberg secara bahasa, self-talk terdiri dari 

dua kata. Self berarti diri sendiri dan Talk berarti percakapan, pembicaraan, 

perbincangan. Seligman dan Reichenberg, menggambarkan self-talk sebagai kata-

kata positif yang memberi semangat (pembicaraan yang dimaksudkan untuk 

menginspirasi keberanian atau antusiasme)  yang diberikan orang kepada dirinya 

sendiri setiap hari. Saat berbicara kepada diri sendiri, seseorang mengulangi 
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ungkapan-ungkapan suportif yang sangat membantu dalam memecahkan masalah. 

(Ika Mariyati and Ramon, 2023). 

Berbicara dengan diri sendiri mungkin terdengar tidak lazim. Inilah 

sebabnya banyak orang merasa enggan untuk melakukannya. Self talk dapat 

memiliki konotasi positif atau negatif tergantung pada pikiran setiap individu. Self 

talk yang bersifat negatif dapat berdampak merugikan, sementara self talk yang 

bersifat positif dapat memberikan manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa self talk 

selalu terkait erat dengan pola pikir dan tindakan individu, baik yang bersifat 

positif maupun negatif. 

Melalui observasi dan wawancara singkat yang dilakukan peneliti pada 

kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan diketahui bahwa banyak siswa 

yang memiliki mindset negatif belajar matematika, diketahui bahwa siswa 

mengalami pikiran yang menganggap matematika itu menakutkan, sulit dipahami, 

melelahkan, dan membosankan. Beberapa yang menyebabkan para siswa 

memiliki mindset tersebut adalah lingkungan pertemanan, metode pembelajaran 

yang diberikan oleh guru, dan pikiran mereka sendiri. Beberapa siswa bahkan 

sama sekali tidak menyukai matematika, walaupun guru sudah memberikan 

penjelasan dengan berbagai metode dan strategi pembelajaran. Salah satu 

penyebab siswa memiliki pengalaman belajar matematika yang negatif karena 

ketika mereka masih disekolah dasar mereka merasa guru yang memberikan 

penjelasan tidak menyenangkan, dan menggunakan metode belajar yang kurang 

sesuai dengan mereka. Mereka juga tidak percaya diri dan takut ketika diminta 

mengerjakan soal matematika ke papan tulis satu persatu, mereka tidak percaya 
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diri karena mereka tidak memahami soal tersebut dan mengganggap diri mereka 

tidak mampu mengerjakannya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa kelas XI IPS di 

SMA Muhammadiyah 1 Medan diperoleh hasil rasa percaya diri siswa dalam 

pembelajaran matematika masih sangat rendah, dan pandangan para siswa tentang 

matematika saat mereka SD sampai SMA masih sama yaitu mereka masih 

menganggap matematika itu sulit, menakutkan, tidak menarik, dan susah untuk 

dipahami. 

Harapan dari penelitian ini adalah penemuan tentang pengaruh self talk 

therapy dalam merubah mindset negatif siswa terhadap pembelajaran matematika 

dapat memotivasi penerapan strategi serupa di berbagai mata pelajaran dan 

konteks pendidikan lainnya. Diharapkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

ini, para pendidik dapat membantu siswa mengatasi rasa takut dan 

ketidakpercayaan diri yang seringkali menghambat kemmajuan belajar mereka. 

Selain itu, diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat mendorong lebih banyak 

penelitian dan inovasi dalam bidang psikologi pendidikan.  

Harapan dari penelitian ini untuk siswa adalah bahwa mereka dapat 

merasakan manfaat langsung dari penggunaan self-talk therapy dalam mengubah 

mindset negatif mereka terhadap pembelajaran matematika. Diharapkan bahwa 

siswa akan merasa lebih percaya diri, termotivasi, dan lebih mampu menghadapi 

tantangan dalam mempelajari matematika. Selain itu, diharapkan pula bahwa hasil 

penelitian ini akan memberikan siswa pemahaman yang lebih dalam tentang 

pentingnya pola pikir positif dalam mencapai kesuksesan akademik. Harapan ini 
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juga termasuk peningkatan kualitas pengalaman belajar mereka secara 

keseluruhan, serta memberikan mereka alat dan keterampilan untuk mengatasi 

hambatan mental di masa depan, baik dalam matematika maupun dalam bidang 

lainnya. Pada akhirnya, harapan penelitian ini adalah untuk membantu siswa 

menjadi versi terbaik dari diri mereka sendiri dan meraih potensi akademik 

mereka secara penuh. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai “Pengaruh Self Talk Therapy Untuk Merubah 

Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan”  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut : 

a. Banyak siswa merasa matematika itu sulit 

b. Banyak siswa yang merasa bosan saat belajar matematika 

c. Terdapat siswa yang mengantuk saat belajar matematika 

d. Terdapat siswa yang merasa khawatir saat ujian metematika 

e. Dan banyak siswa yang mencontek saat belajar matematika 

f. Self Talk Therapy belum pernah digunakan di SMA Muhammadiyah 1 

Medan 
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1.3. Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini tidak melebar dan lebih berfokus dalam mencapai 

tujuan, maka perlu adanya Batasan masalah yakni peneliti membatasi 

permasalahan pada “Self Talk Therapy Melalui Layanan Bimbingan Kelompok, 

Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah 1 Medan” 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

adalah: Apakah terdapat pengaruh Self Talk Therapy Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok untuk merubah mindset negatif belajar matematika 

siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Medan ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh Self Talk 

Therapy melalui layanan bimbingan kelompok untuk merubah mindset negatif 

belajar matematika siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Medan 

1.6. Manfaat Penelitian 

Tercapainya tujuan diatas, diharapkan penelitian ini memiliki berbagai 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teknik dalam bimbingan 

dan konseling khususnya yang berhubungan dengan pengaruh Self Talk Therapy 

Untuk Merubah Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada sekolah tentang 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran matematika, 

sehingga sekolah dapat mengembangkan strategi dan program yang lebih 

efektif untuk mendukung siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut. 

Dengan demikian, sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dan meningkatkan prestasi akademis siswa secara 

keseluruhan. 

b. Bagi Guru 

penelitian ini memberikan informasi berharga tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi pembelajaran matematika siswa, termasuk mindset negatif 

seperti rendahnya rasa percaya diri dan kurangnya motivasi. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang masalah ini, guru dapat mengadopsi 

pendekatan yang lebih mendukung dalam mengajar matematika, 

memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya, 

dan membantu mereka mengubah pola pikir negatif menjadi positif. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan pemahaman mereka terhadap pentingnya mindset positif 

dalam pembelajaran matematika. Memberikan keterampilan self talk 

therapy untuk mengatasi tantangan belajar. 

d. Balgi Peneliti 

Memberikaln pengalla lmaln pralktis dallalm sualtu penyelenggalralaln penelitialn, 

sertal dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengallalmaln tentalng lalyalnaln 

bimbingaln konseling mengguna lkaln self tallk theralpy. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Self Talk Therapy 

2.1.1.1. Pengertian Self Talk Therapy 

Teknik Self Tallk merupalkaln balgialn da lri pendekaltaln REBT (Ra ltionall 

Emotive Behalvior Theralpy), yalng merupalkaln sallalh saltu bentuk tera lpi kognitif, 

emosionall, daln perilalku. Teori ini diciptalka ln oleh ALlbert Ellis paldal talhun 1993. 

Ellis melihalt aldal dua l pikiraln paldal malnusia l, yalitu pikiraln iralsionall daln pikiraln 

ralsionall. Ellis percalya l balhwal seseora lng dalpalt memupuk hall-hall positif daln 

melalwaln hall-hall negaltif. Menurut Elise, oralng tidalk selallu menerimal model ya lng 

dibualt sejalk alwall kehidupaln. Nalmun, malsya lralkalt mempunya li halk untuk 

mengubalh daln mengembalngkaln kealda lalnnya l (Erford, 2016)  

Menurut Dalle (2016) Self tallk altalu pep-ta llk alda llalh ca lral yalng efektif untuk 

membalngkitkaln kepercalya laln diri daln menciptalkaln alrgument berdalsa lrkaln bukti-

bukti yalng alda l, semalkin kualt daln semalkin jelals bukti tersebut malkal alkaln semalkin 

meya lkinkaln pesaln tersebut. Teknik Self tallk beralsall dalri teori cognitive behalvior 

theralphy, teori tersebut paldal dalsalrnya l meya lkini balhwal polal pemikiraln malnusia l 

terbentuk dalri proses ralngkalialn Stimulus-kognisi-respon (SKR), yalng salling 

berkalitaln dallalm membentuk jalringaln di otalk malnusial. 

Self Ta llk theralpy, altalu teralpi percalkalpaln diri, merujuk paldal teknik a ltalu 

straltegi kognitif-behalviorall  yalng melibaltka ln penggunalaln percalka lpaln internall 

ya lng positif daln membalngun untuk merubalh pikiraln daln pera lsala ln seseoralng. 
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Tujualnnya l alda llalh untuk merubalh altalupun menga ltalsi pikiraln negaltif, keralgualn 

diri, altalu sikalp pesimis ya lng dalpalt mempenga lruhi kesejalhteralaln emosionall daln 

performa l seseoralng. Percalkalpa ln diri ini terjaldi dallalm bentuk kaltal-kaltal altalu fralse-

fralse positif yalng diucalpkaln secalral internall oleh seseoralng untuk memotivalsi 

dirinyal sendiri, mengalta lsi ralsal talkut, altalu mengaltalsi kendallal. Self Tallk Theralpy 

dalpalt digunalkaln dallalm berbalgali konteks, termalsuk dallalm menghaldalpi talntalngaln, 

mengelolal stres, altalu memperbaliki keperca lyala ln diri. Hall ini berdalsalrkaln palda l 

pendalpalt Meichenbalum ya lng menyalta lkaln ba lhwal individu ya lng menga llalmi 

perilalku sallalh suali dikalrenalkaln pikira ln iralsionall ya lng dialkibaltka ln kesallalhaln 

dallalm berkaltal kepalda l diri sendiri. Self Tallk Theralpy merupalkaln Teknik yalng 

tepalt untuk merubalh mindset negaltif individu, kalrenal Self Tallk Theralpy diralncalng 

untuk menguba lh mindset negaltif, daln membalngun mindset yalng positif.  

2.1.1.2. Teknik Self Talk Therapy 

Pelalksalnalaln positive self-tallk membutuhkaln walktu ya lng tidalk sebenta lr daln 

halrus berula lng-ulalng dallalm menga ltalkalnnya l self-tallk senalntialsa l tertalna lm dallalm 

diri seseoralng dengaln kallimalt ya lng positif. Jikal dilalkukaln secalral terus menerus 

malkal self-tallk alkaln beraldal paldal allalm balwalh saldalr seseoralng. Metode countering 

merupalka ln metode empalt lalngkalh yalng cukup populer untuk membalngun self-

tallk positif dallalm diri seseoralng. La lngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln metode 

countering aldallalh sebalgali berikut: 

1. Pertalmal, konselor daln klien mendeteksi da ln mendiskusikaln mengenali kritik 

daln self-tallk negaltif klien terhaldalp diri sendiri. Mengetalhui seberalpal sering 

kritik terjaldi daln situalsi alpal saljal yalng memunculkalnnya l. Menemukaln sisi 

positif daln nega ltif yalng mengga lnggu dalri dallalm diri klien sertal 
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menuliskalnnya l, membalya lngkaln daln meya lkini balhwal diri sendiri malmpu 

mengubalh sisi negaltif menjaldi sisi positif. 

2. Konselor memeriksal dengaln meninjalu caltalta ln ya lng telalh dibualt klien. 

Konselor membalntu klien untuk memalhalmi dalsalr pikiraln dallalm penulisaln 

caltalta ln tersebut. 

3. Setelalh klien menyaldalri allalsaln ial memiliki pikiraln negaltif ya lng telalh tertulis 

dallalm caltaltaln, konselor dalpalt membalntu klien untuk mengembalngkaln 

counters altalu pernyaltalaln-pernya ltalaln yalng ditujukaln kepa ldal dirinya l yalng 

tidalk sesuali dengaln diri klien. Counters disusun dengaln kallimalt-kallimalt 

positif daln bersifalt reallistis, mudalh dihalfall, daln malmpu diulalng-ulalng. 

4. Klien berbicalral paldal diri sendiri sepaljalng halri seca lral teraltur untuk 

mengevallualsi a lpal ya lng telalh dilalkukaln, sertal menemukaln energi negaltif alpa l 

ya lng sering muncul dallalm pikiraln. Klien meninjalu kemballi counters tersebut 

setelalh mempra lktikkalnnya l. 

2.1.1.3. Prosedur Pelaksanaan Self-Talk  

Untuk memulali pembialsalaln self-ta llk secalral positif, malka l perlu aldalnya l walktu, 

tempalt, kondisi, daln prosedur altalu talhalp-talhalp pelalksalnalaln ya lng terstruktur daln 

terencalnal. ALdalpun prosedur pelalksalnalaln self-tallk, dalpalt dilalkukaln ketika l dallalm 

kondisi:  

a. Walktu  

Walktu yalng efektif untuk melalkukaln positive self-tallk alntalral lalin: ketikal 

perca lyal diri menurun, ketikal berputus alsal, cemals, meralsal tidalk balhalgial, alta lu 

sedalng mengalmbil keputusaln. Walktu yalng palling tepalt aldallalh ketikal hendalk 
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tidur, daln ketikal alka ln menjallalni hall beralt dipalgi halri (bialsalnyal berbicalra l 

didepaln kalcal) ketikal bercermin. 

b. Tempalt 

Tempalt ya lng tepalt untuk melalkukaln kegialtaln self-tallk, alntalra l lalin: tempalt 

tidur, rualngaln ya lng sepi daln hening, kalma lr malndi, depaln cermin, daln 

dialmalnalpun ya lng diralsal klien dalpalt melalkukaln kegialtaln dengaln malksimall.  

c. Posisi  

Posisi yalng tepalt aldallalh tiduraln alta lu sedalng dallalm kondisi rileks. Jikal 

dilalkukaln dengaln calral berdiri pun, individu dalpalt memperoleh halsilnyal 

terlebih ketikal mengalcal. Individu dalpalt melalkukaln self-tallk terutalmal jikal 

kondisi sedalng tenalng. 

d. Sualsalnal Mendukung  

Self-tallk dalpalt dilalkukaln secalral lebih malksimall dengaln sualsalnal ya lng 

mendukung seperti mendengalrkaln musik yalng disenalngi sesuali dengaln kondisi 

seseoralng seperti musik klalsik alta lu musik dengaln sualral nalturall alta lu dallalm 

kondisi yalng hening.  

a. Penga lplikalsialn  

Membualt daln menuliskaln dalftalr yalng terdiri dalri 10-20 pernya ltalaln positif 

ya lng menegalskaln tentalng keya lkinaln seseoralng terhaldalp dirinya l sendiri. 

Melalkukaln a lfirmalsi, kemudialn menalrik nalfals da llalm-dallalm daln 

mengelualrkalnnyal secalra l perlalhaln sehinggal membualt otot-otot dallalm tubuh 

menjaldi rileks. Ketikal diralsal cukup, kalta lkaln dallalm halti denga ln mengaltalkaln 

kallimalt-kallimalt positif yalng telalh ditulis kepalda l diri sendiri. 
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2.1.1.4. Manfaat Self Talk 

Self Tallk bermalnfalalt untuk menentukaln alralh hidup seseoralng balik di malsal 

sekalralng malupun di ma lsal yalng alkaln daltalng. Untuk menjaldi pribaldi ya lng positif 

altalu yalng seballiknya l. Self-tallk menentukaln seseora lng untuk memiliki ralsal 

perca lyal diri yalng tinggi altalu rendalh. Self-tallk jugal yalng menentukaln alpalka lh 

seoralng individu malmpu memalksimallkaln potensi dallalm dirinya l altalu tidalk 

(Ralkhmalt, 2013:56). Teknik self-tallk dalpalt digunalkaln untuk berbalgali hall. Berikut 

aldallalh malnfa lalt dalri positif self-tallk.  

a. Perenungaln daln pemalhalmaln diri 

Sallalh saltu calral efektif untuk menyelesalikaln permalsallalhalna ldallalh 

membicalralkaln perma lsallalhaln tersebut. Nalmun tidalk semual ora lngmemiliki 

tempalt untuk membicalralkaln alpal yalng sedalng diralsa lkalnnya l. Self-tallk 

membalntu seseoralng untuk berdiallog kepalda l diri sendiri sebalgali perenunga ln 

daln pemalhalmaln da llalm ralngkal pengentalsa ln malsallalh yalng tengalh dihalda lpi. 

b. Kebialsalaln 

Kebialsalaln a ldallalh kecenderungaln seseoralng da llalm bertindalkmengenali sesualtu 

tertentu. Kebialsalaln bialsalnyal dilalkukaln berulalng-ulalng dengaln tindalkaln ya lng 

salmal daln alda lnyal denga ln kesalda lraln. Kalitalnnya l dengaln self-tallk, ketikal 

seseoralng memiliki kebialsalaln self-tallk positif terhalda lp diri sendiri malka l 

seseoralng tersebut otomaltis malmpu membualng informalsi negaltif yalng alda l 

dallalm pikiralnnya l. 

c. Berpikir, Mendenga lr, Da ln Bertinda lk Positif 

Dengaln berpikir positif malkal seseoralng dalpalt menya lring segallal sesualtu ya lng 

di dengalrnya l. Mendenga lr pujialn jugal dalpalt memotivalsi untuk lebih 



19 
 

meningka ltkaln diri. Demikialn pulal jikal berpikir positif, malkal pikiraln positif 

tersebut alka ln mengalralhkaln kital dallalm melalkukaln hall-hall yalng sifaltnyal positif. 

d. Self Tallk terha ldalp penghalrgalaln diri 

Kebialsalaln daln kalra lkter mendukung seseoralng untuk berhalsil daln mendalpa lt 

penghalrgalaln dallalm hidupnya l. Penghalrgalaln bisal didalpaltkaln melallui Self Tallk 

kalrenal Self Tallk memengalruhi ca lral hidup seseora lng. (Praltalmal, 2021) 

2.1.2. Layanan Bimbingan Kelompok 

2.1.2.1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 

suasana kelompok. Bimbingan kelompok memungkinkan siswa menerima 

berbagai informasi bermanfaat melalui dinamika kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu, seperti pengembangan diri, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan yang tepat. 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 

suasana kelompok. Gazda (1978) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 

sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 

membantu mereka Menyusun rencana dan keputusan yang tepat (dalam 

Reichenbach et al., 2019). di Dalam bimbingan kelompok, interaksi dan proses 

yang terjadi di dalam kelompok harus dimanfaatkan secara optimal untuk 

membahas topik-topik atau permasalahan yang relevan dan bermanfaat bagi 

perkembangan atau penyelesaian masalah para anggota kelompok. Dinamika 

kelompok yang terjadi menjadi sarana untuk mencapai tujuan bimbingan 

kelompok tersebut (Ulandari and Juliawati, 2019) 
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2.1.2.2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu siswa agar dapat menjalin 

hubungan sosial yang lebih baik, berperilaku secara lebih efektif dalam 

lingkungannya, serta meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, baik 

melalui bahasa lisan maupun bahasa tubuh. Selain itu, tujuan khusus bimbingan 

kelompok ialah: 

1) Melatih siswa agar berani menyampaikan pemikiran dan pendapatnya di 

depan anggota kelompok. 

2) Membantu siswa untuk bersikap terbuka dan jujur dalam berinteraksi 

dengan anggota kelompok. 

3) Melatih siswa untuk membangun keakraban dan kedekatan, baik dengan 

anggota kelompok maupun teman-teman di luar kelompok. 

4) Mengajarkan siswa untuk dapat mengendalikan emosi dan perilakunya 

saat berinteraksi dalam kegiatan kelompok. 

5) Mendorong siswa untuk dapat bersikap saling menghargai dan peduli 

terhadap orang lain. 

6) Membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

7) Memfasilitasi siswa untuk mengenal dan memahami dirinya, serta 

bagaimana dirinya berinteraksi dengan orang lain (Hartanti, Jahju, 2022). 

2.1.2.3. Tahapan Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok pada umumnya dilakukan melalui empat tahap, 

yaitu tahap Pembentukan , tahap peralihan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengahiran ( Prayitno, 1995:40). 
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a. Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan 

mengungkapkan tujuan atau harapanharapan yang ingin dicapai. Tujuan 

dari tahapan ini adalah agar tumbuh suasana kelompok, tumbuhnya 

minat anggota mengikuti kegiatan kelompok, tumbuh suasana saling 

mengenal,percaya, menerima, dan membantu diantara anggota 

kelompok.  

b. Tahap Peralihan 

Tahap ini merupakan pembangunan jembatan antara tahap pertama dan 

tahap ketiga.  

c. Tahap Kegiatan  

Tahap pelaksanaan kegiatan atau tahap kegiatan pencapaian tujuan, 

tahap ini merupakan tahap yang sebenarnya dari bimbingan kelompok, 

namum kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat 

tergantung dari keberhasilan dua tahap sebelumnya.  

d. Tahap Pengakhiran 

Tahap pengakhiran atau tahap penilaian dan tindak lanjut, pada tahap 

ini kegiatan bimbingan kelompok hendaknya dipusatkan pada 

pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para konseli akan mampu 

menerapkan hal-hal yang telah mereka bahas dalam bimbingan 

kelompok (Kartilah, 2018). 

2.1.2.4. Asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2004: 14-15) asas-asas dalam bimbingan kelompok 
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meliputi: 

a. Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar 

anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan informasi. 

b. Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki para 

peserta anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan. 

c. Asas kekinian, yaitu segala sesuatu yang terjadi dalam bimbingan 

kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya. 

d. Asas kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki tata karma dan cara 

berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang berlaku 

(Raminah, 2018). 

2.1.3. Mindset Negatif 

2.1.3.1. Pengertian Mindset Negatif 

Mindset aldallalh keya lkinaln ya lng ditalnalmkaln seseoralng tentalng merekal 

sendiri (Gunalwaln, 2017). Polal pikir berpengalruh paldal keputusalnal hidup individu. 

Polal pikir bialsalnya l digunalkaln dalla lm Balhalsal Indonesial. Seseora lng alkaln berupalya l 

meningka ltkaln keteralmpilaln altalu kemalmpualnnyal dengaln malksimall ketikal dial 

ya lkin balhwal keteralmpilaln altalu kema lmpualnnya l da lpalt ditingkaltkaln untuk 

mencalpa li halsil ya lng lebih balik (Willy, 2015). Mindset merujuk pa ldal polal pikir 

altalu kera lngkal mentall yalng membentuk calral individu memalndalng diri sendiri, 

oralng lalin, daln dunia l di sekitalrnyal. Mindset mencalkup keya lkinaln, nilali, sikalp, 

daln calral berpikir ya lng membentuk palnda lngaln individu terhaldalp kemalmpualn, 

keberha lsilaln, talntalngaln, daln pertumbuhaln pribaldi. 

Dweck (2006) membalgi mindset menjaldi dual jenis yalitu growth mindset 

daln fixed mindset. Growth Mindset merupalkaln keya lkinaln (belifs) individu balhwa l 
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kuallitals pribaldinya l berkembalng melallui usalhal, sedalngkaln Fixed Mindset 

merupalka ln keyalkinaln (beliefs) individu balhwal kuallitals dirinyal a lkaln tetalp altalu 

tidalk dalpalt berkembalng wallalupun dengaln usa lhal (Dweck, 2006). Siswal ya lng 

memiliki Growth mindset dengaln beralni menghaldalpi talntalngaln ba lru, bersedia l 

mempelaljalri hall-hall ya lng belum dipelaljalri sebelumnyal, tidalk mengeluh, melihalt 

kemalmpualn sebalgali halsil dalri usalhal daln laltiha ln, terbukal terhaldalp salraln daln kritik 

ya lng bersifalt membalngun, sertal mengalpresialsi kesuksesaln oralng lalin. Mereka l 

tidalk mudalh menyeralh altalu berhenti belaljalr meskipun mendalpaltkaln nilali ya lng 

kuralng memualskaln (Dweck daln Malster, 2008). 

Siswal dengaln Growth Mindset melihalt kegalgalla ln sebalgali konsekuensi dalri 

kuralngnyal pemalnfalaltaln potensi altalu Upalya l ya lng memaldali. Seballiknyal, siswa l 

dengaln Fixed Mindset cenderung lebih mudalh menyeralh Ketikal dihaldalpkaln paldal 

talntalngaln altalu kesulitaln (Dweck daln Ma lster, 2008). Siswal dengaln Fixed Mindset 

cenderung menunjukaln sifalt menolalk terhaldalp talntalngaln balru, menga lnggalp 

Upalyal kerals sebalga li hall ya lng tidalk bermalnfalalt, daln enggaln menerimal kritik. Hall 

ini disebalbkaln oleh keya lkinaln balhwa l upalya l yalng dilalkukaln tidalk memiliki nilali 

kalrenal merekal meya lkini balhwal kecerdalsaln a ltalu balkaltlalh ya lng menentukaln 

keberha lsilaln, bukaln usa lhal kerals yalng diberikaln.  

2.1.3.2. Karakteristik Mindset Negatif  

Mindset negaltif dalpa lt diidentifikalsi melallui bebera lp ka lralkteristik altalu 

talndal-talndal tertentu. Beberalpal dalri kalralkteristik tersebut melibaltkaln polal pikir, 

palndalnga ln hidup, daln respon terhaldalp situalsi. Ciri-ciri individu dengaln mndset 

negaltif aldallalh sebalga li berikut: 
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a. Pesaln internall negaltif 

Individu ya lng memiliki mindset negaltif cenderung memiliki monolog internall 

ya lng kritis daln pesimis. Merekal sering memberi nilali diri merekal pesaln-pesaln 

seperti “ Salya l tidalk malmpu,” “Salyal selallu galgall,” “Semualnyal selallu buruk.” 

b. Fokus palda l kega lgallaln 

Mindset negtif seringkalli membualt individu fokus paldal kegalgallaln daln 

kesallalhaln, balhka ln menga lbalikaln penca lpalialn altalu keberhalsilaln kecil. Individu 

tersebut cenderung melihalt sisi buruk dalri segallal sesualtu.  

c. Mindset tetalp (fixed mindset) 

Individu dengaln mindset negaltif mungkin cenderung memiliki mindset tetalp 

(fixed mindset) tentalng kemempualn daln kecerdalsaln merekal. Merekal mungkin 

perca lyal balhwal kemalmpualn merekal tidalk dalpalt berkembalng altalu berubalh, serta l 

dalpalt mengha lmbalt perkembalngaln diri merekal sendiri. 

d. Pesimisme  

Individu dengaln mindset negaltif cenderung melihalt malsal depaln denga ln 

pesimis. Merekal mungkin sulit melihalt potensi positif dallalm situalsi altalu perca lya l 

balhwal halsil ya lng balik aldallalh sesua ltu ya lng sulit dicalpali.  

e. Perbalndingaln sosiall ya lng merugikaln  

Mindset nega ltif cenderung menga lralhkaln individu untuk membalndingkaln diri 

merekal daln oralng lalin dengaln calral ya lng merugikaln. Hall ini dalpalt menciptalkaln 

peralsalaln tidalk berda lyal a ltalu rendalh diri.  

f. Kuralngnya l keperca lyalaln diri 

Individu dengaln mindset negaltif cenderung memiliki kepercalya laln diri ya lng 

rendalh. Merekal mungkin meralguka ln kemalmpua ln daln nilali diri merekal sendiri. 
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g. Energi negaltif daln kebia lsaln yalng merugikaln 

Mindset negaltif dalpalt tercermin dallalm energi nega ltif daln kebialsalaln 

merugikaln, seperti meraltalpi nalsib, mengeluh, altalu menalmpilkaln balhalalsal tubuh 

ya lng mencerminkaln sifalt negaltif. 

2.1.3.3. Faktor Penyebab Mindset Negatif 

Menurut ALdelial (dallalm Malrdhikal, 2016), pikiraln negaltif timbul sebalgali halsil 

dalri konstruksi persepsi seseoralng ya lng dipengalruhi oleh sistem keyalkinaln, sudut 

palndalng, daln metode penelala lhaln permalsallalha ln. ALdelial (dallalm Walti, 2017) 

mengungkalpkaln balhwal berpikir negaltif memiliki dalmpalk buruk ya lng lebih besalr 

dibalndingkaln dalmpalk positifnyal, menyeba lbkaln tekalnaln psikologis daln 

kehilalngaln energi ya lng signifikaln. Lebih lalnjut, berpikir negaltif dalpalt 

mengalkibaltkaln ketidalkmalmpualn seseora lng untuk mencalpali prestalsi yalng 

diinginkaln. Sya lfi’ie (da llalm Malrdhikal, 2016) menegalskaln balhwal berpikir positif 

memiliki dalmpalk positif terhalda lp jiwal malnusial, memicu optimisme, krealtivitals 

dallalm imaljinalsi, daln memperkualt semalngalt. Denga ln berpikir positif, seseoralng 

dalpalt lebih malmpu menga ltalsi talntalngaln daln menciptalkaln potensi positif dallalm 

mencalpa li tujualn hidupnyal. 

2.1.3.4.Dampak Mindset Negatif 

Pemikiraln yalng tida lk positif dalpalt memiliki dalmpalk negaltif paldal 

perkembalngaln individu, membualt merekal menjaldi lemalh da ln tidalk malmpu 

mencalpa li potensi malksimall dallalm pekerja laln mereka l. Hall ini disebalbkaln oleh 

keya lkinaln diri yalng rendalh daln palnda lngaln balhwal kesuksesa ln sulit dicalpali. 

Dallalm sua ltu penelitialn, polal pikir diukur mengguna lkaln kuesioner berdalsalrkaln 

teori Elfiky (2013), yalng mengidentifikalsi beberalpal falktor penyebalb polal pikir 

negaltif, termalsuk (al) penga lruh malsal lallu; (b) keinginaln ya lng kuralng kualt altalu 
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balhkaln tidalk memiliki tujualn yalng jelals; (c) rutinitals nega ltif; (d) penga lruh 

internall; daln (e) pengalruh eksternall. (Cahyadi, 2018). 

 

2.1.4. Pembelajaran matematika 

2.1.4.1. Pengertian Belajar 

Belaljalr aldallalh sualtu proses perolehaln pengetalhua ln, keteralmpilaln, 

pemalhalma ln, altalu sikalp melallui pengallalmaln, studi, altalu pengalja lraln. Proses belaljalr 

ini melibaltkaln interalksi individu dengaln lingkunga lnnyal, balik secalral lalngsung 

malu pun melallui medial seperti buku, guru, teknologi, alta lu penga llalmaln la lngsung. 

Menurut Hilgalrd daln Bower da llalm (Sirait, 2016) mengaltalkaln ba lhwal “Belaljalr 

melibaltkaln perubalhaln dallalm tingkalh la lku seseoralng terhalda lp situalsi tertentu yalng 

disebalbkaln oleh pengallalmaln yalng berulalng. Perubalhaln tingkalh lalku ini tidalk 

dalpalt dijela lskaln semaltal-maltal oleh kecenderunga ln ba lwalaln, kemaltalngaln, altalu 

kondisi sementalral seseoralng, seperti kelelalhaln altalu pengalruh obalt. Dengaln kalta l 

lalin, belaljalr mencalkup modifikalsi perilalku ya lng timbul dalri pengalla lmaln berulalng 

dallalm sualtu konteks, daln perubalhaln ini tidalk dalpalt sepenuhnya l dialtribusikaln 

kepaldal falktor-falktor balwalaln sementalral”. 

Belaljalr bukaln halnyal mengenallka ln hall balru altalu kosalkaltal yalng belum 

dikenall sebelumnya l. Lebih dalri itu, belaljalr melibaltkaln proses pema lhalmaln daln 

pengembalnga ln keteralmpilaln ya lng membalwal seseoralng dalri tingka lt 

ketidalkpalha lmaln daln ketidalktalhualn menja ldi malmpu daln palhalm. Untuk mencalpali 

halsil optimall dallalm pembelaljalraln, guru perlu meralncalng kegialtaln yalng relevaln, 

menalrik, daln sesuali denga ln kebutuhaln sertal minalt siswal, sehinggal siswal dalpalt 
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terlibalt alktif dallalm proses belaljalr daln mencalpali potensi malksimall mereka l 

(Mardicko, 2022). 

Dengaln meralncalng kegialta ln pembelalja lraln yalng tepalt, guru dalpa lt 

menciptalkaln lingkungaln belaljalr ya lng memotivalsi daln menginspiralsi siswal untuk 

menjelaljalhi konsep-konsep balru, mengembalngkaln keteralmpilaln, daln 

meningka ltkaln pemalhalmaln. Hall ini memungkinkaln siswal untuk mencalpa li 

kemaljualn yalng signifikaln da llalm proses belaljalr merekal da ln menghaldirkaln 

pengallalma ln belaljalr ya lng berhalrgal sertal bermalknal. Dengaln demikialn, peraln guru 

dallalm mera lnca lng kegialtaln pembelaljalra ln menjaldi kunci dallalm membalntu siswal 

mencalpa li potensi belaljalr secalral optimall. 

2.1.4.2. Pembelajaran Matematika Sekolah 

Dallalm konteks pembelaljalraln maltemaltikal, konsep pembelaljalraln yalng 

bermalkna l sejallaln dengaln perspektif konstruktivis. Pemalhalmaln siswal dialnggalp 

terjaldi ketikal merekal secalral alktif memba lngun malknal dalri pengalla lmaln merekal, 

mengalitkaln penga llalmaln balru dengaln pemalhalmaln maltemaltikal sebelumnya l. 

ALrtinyal, siswal tidalk halnya l menghalfall rumus altalu dallil, tetalpi lebih paldal proses 

membalngun koneksi kognitif alntalral konsep-konsep tersebut. (Gazali, 2016) 

Ebbutt daln Stralker ( dallalm Nilal, 2008) mendefinisikaln maltemaltikal 

sekolalh yalng selalnjutnya l disebut sebalgali maltemaltikal, sebalgali berikut:  

1. Maltemaltikal sebalgali kegialtaln penelusuraln polal daln hubunga ln 

2. Maltemaltikal sebalgali krealtivitals ya lng memerlukaln imaljinalsi, intuisi daln 

penemualn 

3. Maltemaltikal sebalgali kegialtaln pemecalhaln malsa llalh 

4. Maltemaltikal sebalgali allalt berkomunikalsi 



28 
 

Pembelaljalra ln melibaltkaln peneralpaln alsals-a lsals pendidikaln daln teori-teori 

belaljalr sebalgali elemen utalmal yalng memenga lruhi kesuksesaln pendidikaln. Ini 

merupalka ln sualtu proses komunikalsi ya lng terjaldi alntalral guru daln siswal, a ltalu 

balhkaln a lntalr sesalmal siswal. 

Pemalhalmaln konsep maltemaltikal menjaldi unsur krusiall dallalm 

pembelaljalraln maltema ltikal. Pemalhalmaln ini juga l menjaldi dalsalr ya lng salngalt 

signifikaln untuk menga ltalsi talntalngaln ma ltemaltikal, mindset tentalng maltemaltikal 

sertal untuk menyelesa likaln permalsallalhaln yalng muncul dallalm konteks kehidupaln 

sehalri-halri. 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitialn oleh (Fadilati, 2019) denga ln judul penelitialn “Effectiveness Of Self 

Tallk Techniques In Group Counseling TO Improve ALdversity Quotient In 

Clalss X MIPAL Student Of  SMALN 7 Ba lnjalrmalsin”. Halsil penelitialn 

menunjukkaln dengaln a ldalnyal bukti peningkaltaln aldversity quotient ya lng 

diallalmi kelompok trealtment setelalh diberikaln lalyalna ln konseling kelompok 

dengaln Teknik self tallk. Kesalmalaln yalng terdalpalt paldal penelitialn ini aldallalh 

valrialbel penelitialn sehingga l memudalhkaln peneliti mengembalngkaln topik 

nalmun paldal lokalsi ya lng berbeda l. 

2. Penelitialn oleh (Indriana and Rahmi, 2019) dengaln judul “Pengalruh Teknik 

Self Tallk Terhaldalp Keperca lyalaln Diri Siswal Kelals IX Di SMP Negeri 9 

Talralkaln”. Terdalpalt persalmalaln paldal penelitialn ini ya litu palda l valrialbel Teknik 

self tallk daln palda l metode penelitialn ya litu kualntitaltif. 

3. Penelitialn relevaln oleh (Samsul, Hananto, 2020) dengaln judul “Pengalruh 

Teknik Self Tallk Untuk Mengaltalsi Sikalp Introvert Siswal” persalmalaln paldal 
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penelitialn ini terletalk paldal valrialbel Teknik self tallk da ln pa ldal metode 

penelitialn ya litu kualntitaltif. 

4. Penelitialn oleh Dewi Kurnialwa lti, dkk paldal talhun 2020 dengaln judul 

“Pentingnya l berpikir kritis dallalm pembelaljalraln maltemaltikal” persalmalaln palda l 

penelitialn ini terletalk pa ldal valrialble pembelaljalraln maltemaltikal. 

5. Penelitian oleh Hatzigeorgiadis et al. (2009) dengan judul: "Self-Talk and 

Sports Performance: A Meta-Analysis" Penelitian ini melakukan meta-

analisis untuk menguji efektivitas self-talk dalam meningkatkan kinerja 

olahraga. Hasil menunjukkan bahwa self-talk efektif dalam meningkatkan 

kinerja, dan efek terbesar ditemukan pada tugas-tugas kognitif, termasuk 

matematika. Temuan ini mengindikasikan potensi self-talk untuk mengubah 

mindset negatif dan meningkatkan prestasi matematika. 

6. Penelitian oleh Turner et al. (2014) dengan judul: "The Effect of Rational and 

Irrational Self-Talk on Performance in Collegiate Athletes" Penelitian ini 

menguji efek self-talk rasional dan irasional pada kinerja atlet perguruan 

tinggi. Hasil menunjukkan bahwa self-talk rasional (positif) meningkatkan 

kinerja dan kepercayaan diri, sedangkan self-talk irasional (negatif) 

menurunkan kinerja dan kepercayaan diri. Temuan ini menunjukkan potensi 

self-talk positif untuk mengubah mindset negatif dan meningkatkan prestasi. 

2.3. Kerangka Konseptual  

Berdalsalrkaln pemikiraln dalri palral alhli serta l penga lmaltaln peneliti di 

lalpalngaln, terdalpalt hubunga ln yalng signifikaln alntalral pemalhalmaln tentalng maltal 

pelaljalraln maltemaltikal, mindset nega ltif terhalda lp maltemaltikal, daln peneralpaln self 

tallk theralpy. Siswal ya lng mengallalmi kesulitaln altalu memiliki persepsi negaltif 
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terhalda lp maltemaltikal seringka lli mengallalmi halmbaltaln dallalm belaljalr daln mencalpali 

potensi malksimall merekal dallalm malta l pelalja lraln tersebut. Dallalm hall ini, self tallk 

theralpy menjaldi sebualh metode ya lng efektif untuk membalntu individu menga ltalsi 

mindset nega ltif tersebut.  

Self tallk theralpy berfungsi sebalgali alla lt balgi individu untuk mengaljalrkaln 

diri merekal sendiri calral-calral yalng lebih efektif dallalm menalngalni situalsi-situalsi 

sulit yalng berkalitaln dengaln pembelaljalraln maltemaltikal. Dengaln menggunalkaln self 

tallk theralpy, siswal dialjalrkaln untuk mengontrol perilalku daln pemikiraln-pemikiraln 

kognitif yalng cenderung menuju alralh ya lng negaltif terhaldalp pembelaljalraln 

maltemaltikal. Hall ini membalntu merekal dallalm mengubalh sikalp daln palndalngaln 

merekal terhaldalp maltemaltikal dalri yalng sebelumnyal negaltif menjaldi lebih positif.  

Dengaln demikialn, penelitialn ini bertujualn untuk mengevallualsi dalmpalk 

dalri peneralpaln self tallk theralpy paldal siswal ya lng memiliki mindset negaltif 

terhalda lp pembelaljalraln maltemaltikal. Dihalralpkaln penelitialn ini da lpalt menghalsilkaln 

pemalhalma ln ya lng lebih mendallalm tentalng balgalimalnal self tallk theralpy dalpa lt 

mempengalruhi perubalhaln dallalm sikalp daln pemikiraln siswal terhaldalp ma ltemaltikal, 

sertal menunjukkaln balhwal self tallk theralpy merupalkaln sallalh sa ltu pendekaltaln ya lng 

efektif dallalm membalntu siswal mengaltalsi kesulitaln belaljalr maltema ltikal da ln 

mengubalh palndalngaln merekal menjaldi lebih positif. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalra l tentalng sualtu malsalla lh ya lng 

diperkiralka ln benalr alta lu tidalk daln lalyalk membutuhkaln bukti a ltals kebenalralnnyal. 

Untuk itu yalng menja ldi hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh:  

Hal: Terdalpalt pengalruh self tallk thera lpy untuk merubalh mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals XI IPS di SMAL  Muhalmmaldiya lh 1 Medaln. 

Ho: Tidalk terdalpalt penga lruh self tallk theralpy untuk merubalh mindset negaltif 

belaljalr ma ltemaltikal siswa l kelals XI IPS di SMAL  Muhalmmaldiya lh 1 Medaln. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dallalm penelitialn ini mengunalkaln pendekaltaln penelitialn kualntitaltif, 

metode ini sebalgali metode ilmialh/scientific kalrenal telalh memenuhi kalidalh-kalidalh 

ilmialh ya litu konkrit/empiris, objektif, terukur, ra lsionall, sistemaltis, daln 

replicalble/dalpalt di ulalng. 

Sugiyono, (2018:150) menya ltalka ln “Metode kualntitaltif dalpa lt dialrtikaln 

sebalgali metode penelitialn ya lng berlalnda lskaln paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln 

untuk meneliti paldal populalsi altalu salmpel tertentu, pengumpulaln dalta l 

menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif/staltistic, 

dengaln tujualn menggalmbalrkaln daln menguji hipotesis yalng telalh di tetalpkaln”.  

 

3.2 Desain Penelitian 

 Desalin penelitialn ya lng digunalkaln aldallalh “One-Group Pretest-Posttest 

Design” yalitu penelitialn ya lng menggunalkaln saltu kelompok eksperimen sa ljal talnpa l 

aldalnya l kelompok pembalnding altalu kelals kontrol ya lng alkaln diberikaln pretest 

mengenali self tallk theralpy untuk merubalh mindset negaltif belalja lr maltemaltikal 

siswal, untuk mengeta lhui  kealdalaln alwall. Setelalh itu, kelals eksperimen alkaln 

diberikaln perla lkualn (trealtment) dengaln menggunalkaln Self Tallk Theralpy. Setelalh 

perlalkua ln selesali diberikaln kemudialn dilalnjutkaln dengaln posttest untuk 

mengetalhui perbedalaln alntalral kealda laln a lwall daln kealdala ln alkhir.  
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 La lyalnaln yalng digunalkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh bimbingaln 

kelompok. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Pretest (Tes A Lwa ll) Trea ltment (Perla lkualn) Posttest (Tes A Lkhir) 

01 X 02 

Sumber: (Susilo & Ernalwalti, 2018:114) 

Ketera lngaln:  

01 : Nilali pretest pesertal didik (sebelum diberi perlalkualn) 

X : Pemberialn perla lkualn  kepaldal pesertal didik 

02 : Nilali posttest pesertal didik (setelalh diberi perlalkualn) 

3.2.1. Pelaksanaan  

Sesi 1: Pendalhulualn daln Pengenallaln  

a. Memperkenallkaln diri sebalgali falsilitaltor altalu pemimpin 

kelompok (PK) daln menjelalskaln tujualn bimbingaln ini.  

b. Mengaljalk siswal untuk memperkenallkaln diri daln berbalgi 

pengallalma ln sertal malsallalh yalng merekal halda lpi dallalm belaljalr 

maltemaltikal.  

c. Menjelalskaln konsep self-tallk theralpy daln balga limalnal hall ini 

dalpalt membalntu merubalh mindset nega ltif.  

d. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif dalsalr. 

Sesi 2: Menyaldalri Polal Pikir Negaltif  

a. Membalhals pentingnyal menya ldalri polal pikir negaltif ya lng 

muncul salalt belaljalr maltemaltikal.  
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b. Mengaljalk siswal untuk mengidentifika lsi pikiraln negaltif yalng 

sering muncul salalt mereka l menghaldalpi kesulitaln dallalm 

maltemaltikal. 

c. Mengaljalrkaln teknik pendeteksialn pikiraln negaltif. 

Mengidentifikalsi situalsi altalu topik maltemaltikal ya lng memicu 

polal pikir negaltif.  

Sesi 3: Menggalnti Pikiraln Negaltif dengaln Pikiraln Positif  

a. Membalhals pentingnya l menggalntikaln pikira ln negaltif dengaln 

pikiraln positif salalt belaljalr maltemaltikal.  

b. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk merespons pikiraln 

negaltif. Mengaljalk siswal untuk berbalgi pikiraln negaltif ya lng 

merekal allalmi daln mencobal mengga lntinya l dengaln pikiraln 

positif.  

c. Mempralktikkaln teknik menggalnti pikiraln negaltif dengaln 

pikiraln positif melallui contoh-contoh kalsus maltemaltikal.  

Sesi 4: Membalngun Keperca lyalaln Diri dalla lm Maltemaltikal  

a. Membalhals hubungaln alntalral self-tallk daln keperca lyalaln diri 

dallalm belalja lr maltemaltikal.  

b. Mengaljalk siswal untuk mengidentifika lsi alreal di malnal mereka l 

meralsal kuralng percalyal diri dallalm maltemaltikal.  

c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk memperkualt 

kepercalya laln diri dallalm mempelaljalri konsep maltemaltikal.  

d. Mendorong siswal untuk berbalgi pengalla lmaln daln straltegi 

dallalm membalngun kepercalyalaln diri. 
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Sesi 5: Mengaltalsi Ralsal Talkut daln Kekhalwaltiraln dallalm Maltema ltikal  

a. Membalhals peraln self-tallk positif dallalm mengaltalsi ralsal talkut 

daln kekhalwaltira ln sala lt belaljalr maltemaltikal.  

b. Mengidentifikalsi ralsal talkut daln kekhalwa ltiraln ya lng sering 

diallalmi oleh siswal salalt belaljalr ma ltemaltikal.  

c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk mengha ldalpi daln 

mengaltalsi ra lsal talkut da ln kekhalwaltiraln.  

d. Mendorong siswal untuk berbalgi pengallalma ln mereka l dallalm 

menghaldalpi ralsal ta lkut daln kekhalwaltiraln da llalm maltemaltikal. 

Sesi 6: Membalngun Motivalsi daln Semalnga lt dallalm Belaljalr Maltemaltikal  

a. Membalhals pentingnya l motivalsi daln semalngalt dallalm bela ljalr 

maltemaltikal.  

b. Mengaljalk siswal untuk mengidentifikalsi tujualn belaljalr 

maltemaltikal merekal daln halmbaltaln ya lng mungkin mereka l 

haldalpi.  

c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk membalngun 

motivalsi daln semalngalt dallalm belalja lr maltemaltikal.  

d. Membalgikaln straltegi motivalsi ya lng efektif dalla lm 

pembelaljalraln maltemaltikal.  

Sesi 7: Mengelolal Frustralsi daln Kegalgallaln dalla lm Maltemaltikal  

a. Membalhals hubungaln alntalral self-ta llk daln pengelolalaln frustralsi 

daln kegalgallaln dallalm belaljalr maltemaltikal.  

b. Mengidentifikalsi situalsi altalu tugals maltemaltikal ya lng 

menyebalbka ln frustralsi daln kegalgallaln paldal siswal.  
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c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk mengelolal frustralsi 

daln kegalgallaln dallalm belaljalr maltemaltikal.  

d. Berbalgi tips daln straltegi pralktis dallalm mengaltalsi ralsal frustralsi 

daln kegalgallaln.  

Sesi 8: Meningkaltkaln Kemalmpualn Problem Solving da llalm Maltema ltikal  

a. Membalhals pentingnya l self-tallk positif dallalm meningka ltkaln 

kemalmpualn problem solving dalla lm maltemaltikal.  

b. Mengaljalk siswa l untuk mengidentifika lsi kesulitaln dallalm 

memecalhkaln malsa llalh maltemaltikal.  

c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk membalntu siswal 

dallalm memecalhkaln malsallalh maltema ltikal.  

d. Mendorong siswal untuk berbalgi penga llalmaln daln straltegi dallalm 

meningka ltkaln kema lmpualn problem solving.  

Sesi 9: Membalngun Kemalndirialn dallalm Belaljalr Maltemaltikal  

a. Membalhals pentingnya l kemalndirialn dallalm belaljalr maltemaltikal.  

b. Mengaljalk siswal untuk mengidentifika lsi alreal di malnal merekal 

ingin meningkaltkaln kemalndirialn dallalm pembelaljalra ln 

maltemaltikal.  

c. Mengaljalrkaln teknik self-tallk positif untuk membalngun 

kemalndirialn dallalm belaljalr maltema ltikal.  

d. Mendorong siswal untuk berbalgi pengallalmaln merekal dallalm 

mengembalngkaln kemalndirialn dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. 

Sesi 10: Evallualsi daln Penutup Melalkukaln evallualsi terhaldalp kemaljua ln daln 

perubalhaln yalng dia llalmi oleh siswal selalmal bimbinga ln.  
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a. Mengaljalk siswal untuk berbalgi pengallalmaln daln perubalhaln yalng 

merekal ra lsalkaln dalla lm belaljalr maltemaltikal setela lh meneralpkaln 

self-tallk theralpy.  

b. Memberikaln umpaln ballik positif daln dorongaln kepaldal siswal.  

c. Menyimpulkaln bimbingaln kelompok self-tallk theralpy untuk 

merubalh mindset nega ltif belaljalr ma ltemaltikal.  

d. Menya lmpalikaln terimal kalsih daln menga lkhiri sesi dengaln 

halralpaln yalng balik untuk malsal depaln siswal dallalm belalja lr 

maltemaltikal. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.3.1. Lokasi Penelitian  

Loka lsi penelitialn ini dilalksalnalkaln di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

ya lng berlokalsi di Jallaln Utalmal No. 170, Kotal Maltsum II, Kec. Medaln ALreal, 

Kotal Medaln, Sumalteral Utalral. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

ALdalpun pelalksalnalaln penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Jalnualri 

2024 salmpali dengaln Malret 2024. Rincialn walktu penelitialn dalpalt dilihalt palda l 

talbel sebalgali berikut: 

Tabel 3.2 Rencana Dan Pelaksanaan Penelitian  

Kegiatan 
Bulan/Tahun 2024 Ket 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli  

Penga ljualn Judul          

Persetujua ln Judul         

Penulisaln Proposall         

Bimbinga ln Proposall         

Seminalr Proposa ll         

Pelalksa lnala ln penelitialn         

Bimbinga ln Skripsi         

Sidalng Meja l Hijalu         
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018:130) “Populalsi aldallalh wilalya lh generallisalsi ya lng 

terdiri altals objek daln subjek ya lng memounyali kualntitals daln ka lralkteristik tertentu 

ya lng ditetalpka ln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnya l”. ALdalpun dallalm penelitialn ini yalng menjaldi populalsi aldallalh siswal 

kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiya lh 1 Meda ln. Populalsi tersebut terdiri dalri 2 

kelals yalitu XI IPS 3, daln XI IPS  4. Yalng keseluruhalnnyal berjumlalh 57 siswal 

Tabel 3.3 Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

XI IPS 3 27 

XI IPS 4 30 

Total 57 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Salmpel alda llalh balgialn dalri jumlalh daln kalra lkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi tersebut. Dallalm penelitialn ini teknik ya lng digunalkaln peneliti untuk 

menalrik salmpel alda llalh Purposive Salmpling. Menurut (Sugiyono, 2018) 

“Purposive salmpling aldallalh teknik penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln 

tertentu”. ALdalpun kalralkteristik siswal yalng kelals XI IPS yalng dijaldikaln salmpel 

penelitialn alda llalh:  

a. Siswal ya lng menunjukkaln perilalku negaltif terhaldalp guru altalu malteri, 

merekal  mengkritik guru daln mengalnggalp malteri maltemaltikal sebalgali 

sesualtu yalng membosalnkaln altalu tidalk bergunal. 

b. Siswal yalng menunjukkaln sikalp mallals terha ldalp tuga ls-tugals altalu 

kewaljibaln maltemaltikal. Siswal cenderung menghindalri usalhal ekstra l 
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ya lng diperlukaln untuk memalhalmi konsep-konsep maltemaltikal altalu 

menyelesalika ln tugals denga ln balik.  

c. Menunjukkaln perilalku gelisalh bera ldal dikelals sala lt pelaljalraln 

maltemaltikal. 

d. Menunjukaln perilalku tidalk percalya l diri, talkut, gugup, ekspresi frustalsi 

daln kebingungaln ketikal disaljikaln dengaln ma lteri maltemaltikal.  

Tabel 3.4 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

XI IPS 3 3 

XI IPS 4 3 

Total 6 
 

3.5 Variabel dan Definisi Operasional 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:61), valrialbel penelitialn dalpalt dialrtikaln 

sebalgali altribut, sifalt, altalu nilali ya lng dimiliki oleh oralng, objek, altalu kegialtaln. 

Valrialbel tersebut memiliki valrialsi tertentu yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti 

untuk dijaldikaln objek kaljialn, sertal untuk kemudialn ditalrik kesimpulaln. 

Dallalm konteks penelitialn ini, terdalpalt dual jenis valrialbel yalng digunalkaln, 

ya litu valrialbel independen (bebals) ya lng disimbolkaln dengaln X, daln valrialbel 

dependen (tertalngkalp) yalng disimbolkaln dengaln Y daln hubungaln alntalral 2 

valrialbel: 

 

 

Ketera lngaln : 

X : Self Tallk Theralpy 

Y : Mindset Negaltif Belaljalr Maltema ltikal 

X Y 
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3.5.2 Definisi Variabel Penelitian 

3.5.2.1 Variabel (X): Self Talk Therapy Melalui Layanan 

Bimbingan kelompok 

Tohirin dallalm (Putra et al., 2019) menyaltalkaln Bimbingaln 

kelompok aldallalh sualtu calral memberikaln balntualn kepaldal individu 

(siswal) melallui kegialta ln kelompok. Bimbingaln kelompok merupalkaln 

salralnal untuk menunjalng perkemba lngaln optimall malsing-malsing 

siswal, ya lng dihalralpkaln dalpalt menga lmbil malnfalalt dalri pengallalmaln 

pendidikaln ini balgi dirinya l sendiri 

Self Tallk Thera lpy merupalkaln teralpi percalkalpaln diri, merujuk 

paldal Teknik altalu straltegi kognitif-behalviorall yalng melibaltkaln 

penggunalaln percalkalpaln internall yalng positif daln membalngun untuk 

merubalh pikira ln daln peralsalaln seseoralng. Percalkalpaln diri ini terja ldi 

dallalm bentuk kaltal-kaltal altalu fralse-fralse positif ya lng diucalpkaln secalral 

internall oleh seseoralng untuk memotivalsi dirinyal sendiri, mengaltalsi 

ralsal ta lkut, altalu mengaltalsi kendallal.  

Berikut alda llalh contoh indikaltor pertemualn yalng dalpalt 

diberikaln: 

Pertemualn 1:  

a. Siswal mengikuti pretest untuk mengukur tingka lt mindset 

negaltif dalla lm belaljalr maltemaltikal.  

b. Siswal dalpa lt mengidentifikalsi pikiraln negaltif ya lng sering 

muncul dallalm konteks pembelaljalraln maltemaltikal.  
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c. Siswal memalhalmi konsep self-tallk theralpy daln tujualn lalya lnaln 

bimbingaln kelompok ini.  

Pertemualn 2:  

a. Siswal malmpu mengenalli polal pikir negaltif yalng muncul salalt 

merekal menghaldalpi kesulitaln dallalm maltemaltikal.  

b. Siswal dalpa lt mengguna lkaln teknik pendeteksia ln pikiraln negaltif 

untuk mengenalli daln menya ldalri polal pikir negaltif ya lng 

muncul.  

c. Siswal memperoleh pemalhalma ln lebih da llalm mengenali 

hubunga ln alntalral self-tallk negaltif daln mindset negaltif dalla lm 

belaljalr ma ltemaltikal. 

Pertemualn 3:  

a. Siswal malmpu menggalntikaln pikiraln negaltif denga ln pikiraln 

positif salalt belaljalr maltemaltikal menggunalkaln self-tallk theralpy.  

b. Siswal dalpalt mengidentifikalsi situalsi altalu topik maltemaltika l 

ya lng memicu polal pikir negaltif daln mengubalhnyal menjaldi pola l 

pikir positif.  

c. Siswal malmpu meneralpkaln self-tallk positif dallalm contoh-

contoh kalsus maltemaltikal ya lng diberikaln.  

Pertemualn 4:  

a. Siswal mengikuti post-test untuk mengukur perubalhaln dallalm 

tingkalt mindset negaltif setelalh mengikuti lalya lnaln bimbingaln 

kelompok menggunalkaln self-tallk theralpy.  
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b. Siswal malmpu mengidentifikalsi peruba lhaln paldal polal pikir daln 

self-tallk merekal dallalm konteks belaljalr maltemaltikal.  

c. Siswal berbalgi pengallalmaln daln straltegi dallalm membalngun 

kepercalya laln diri sertal mengubalh mindset negaltif menjaldi 

positif dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. 

3.5.2.2 Variabel (Y) : Mindset Negatif Belajar Matematika 

Mindset negaltif belaljalr maltemaltikal dalpalt diindentifikalsi 

melallui sikalp daln keya lkinaln siswal ya lng menunjukkaln resistensi, 

ketidalkpercalya laln diri, daln palndalnga ln pesimis terhaldalp kemalmpualn 

merekal dallalm memalhalmi daln mengualsali konsep maltemaltikal. Talndal-

talndal seperti meralsal sulit untuk mengaltalsi kesulitaln, cepalt putus alsal, 

altalu meralgukaln kemalmpualn diri dallalm menyelesalika ln soall 

maltemaltikal dalpalt dialngga lp sebalgali indikaltor mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal. Definisi ini membalntu peneliti untuk mengukur alspek 

mindset nega ltif dallalm konteks belaljalr maltemaltikal. 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

Untuk mendalpalt daltal yalng cukup daln sesuali denga ln pokok permalsallalhaln 

ya lng diteliti, malkal peneliti menggunalka ln beberalpal metode pengumpulaln dalta l 

ya litu observalsi, walwalncalral, daln kuesioner (a lngket).  

3.6.1. Observasi 

Observalsi iallalh sualtu calral pengumpulaln daltal yalng meliba ltkaln peneliti 

untuk terjun lalngsung ke lalpalngaln altalu situalsi ya lng sedalng dialmalti. 

Dallalm observalsi peneliti mengalmalti daln mencaltalt perilalku, interalksi, 
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altalu kejaldialn yalng terjaldi paldal subjek penelitialn secalral lalngsung daln 

sistemaltis. Observalsi dilalkukaln dengaln walktuya lng ditentukaln sesuali 

tujualn penelitialn. Menurut Sugiyono (2012:16) observalsi iallalh teknik 

pengumpula l daltal dengaln calral mengalmalti subjek penelitialn seca lra l 

lalngsung daln sistemaltis dilalpalngaln. 

3.6.2. Wawancara 

Walwalnca lral ia llalh metode pengumpul dalta l ya lng dilalksalnalkaln denga ln 2 

calral: pertalmal, La lngsung melallui taltalp mukal bersalmal na lralsumber, daln 

kedual, tidalk lalngsung denga ln memberi dalftalr pertalnyala ln (a lngket) algalr 

dijalwalb. Instrumen digunalkaln dallalm walwalncalra l bisal berupal pedomaln 

walwalncalral a ltalu checklist. Menurut Sugiyono (2012:194) Walwalnca lra l 

merupalka ln sualtu teknik pengumpul daltal yalng sering dipalkali oleh 

peneliti, terutalmal ketika l melalkukaln studi pendalhulualn. Tujualn dalri 

walwalncalral palda l talhalp studi pendalhulualn aldallalh untuk menemukaln 

permalsallalhaln ya lng relevaln daln lalya lk untuk diteliti lebih lalnjut. 

3.6.3. Angket 

 Menurut (Sugiyono, 2018: 219) “kuesioner merupalkaln teknik 

pengumpula ln daltal yalng dilalkukaln dengaln calral memberi sepera lngkalt 

pertalnya laln alta lu pernyaltalaln tertulis kepaldal responden untuk dijalwalb” 

Kuesiner merupalkaln Teknik pengumpulaln daltal yalng efisien bilal peneliti 

mengetalhui dengaln palsti valrialbel ya lng a lkaln diukur daln talhu alpa l ya lng bisal 

dihalralpkaln da lri responden. Selalin itu, kuesioner jugal tepalt digunalkaln bilal 

jumlalh responden cukup besalr daln tersebalr diwilalya lh yalng luals.  
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Kuesioner dalpalt berupal pertalnya laln/pernyaltalaln tertutup altalu terbuka l, dalpa lt 

diberikaln kepaldal responden secalral lalngsung altalu dikirim melallui internet. Bilal 

penelitialn dilalkuka ln pa ldal lingkup ya lng tidalk terlallu luals, ma lkal kuesioner dalpalt 

dialntalrkaln lalngsung dallalm walktu yalng singka lt daln tidalk terlallu lalmal. Dengaln 

aldalnya l kontalk lalngsung alntalral peneliti dengaln responden alkaln meciptalkaln sualtu 

kondisi yalng cukup balik, sehinggal responden denga ln sukalrelal alkaln memberikaln 

daltal obyektif da ln cepalt. Menurut Umal Sekalraln (dallalm Sugiyono, 2018:220) 

mengemukalkaln balhwal prinsip dallalm penulisaln “ALngket sebalgali pengumpulaln 

daltal yalitu prinsip penulisaln, pengukuraln daln penalmpilaln fisik”. ALdalpun alngket 

dallalm penelitialn ini mengguna lkaln Skallal Likert, menurut (Sugiyono, 2018: 152) 

“Skallal Likert diguna lkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt, persepsi, seseoralng 

altalu sekelompok oralng tentalng fenomenal sosiall”. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menetalpkaln fenomenal sosiall secalral spesifik 

sebalgali valrialbel penelitialn. ALngkal paldal ska llal Likert ini menggguna lkaln pilihaln 

jalwalba ln dallalm bentuk skor ya litu: 

Tabel 3.5. Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 

No. Pilihan Jawaban 

Skor Jawaban 

Pertanyaan Positif 

(+) 

Pertanyaan Negatif 

(-) 

1. Salnga lt Setuju 5 1 

2. Setuju 4 2 

3. Kura lng Setuju 3 3 

4. Tida lk Setuju 2 4 

5. 
Salnga lt Tidalk 

Setuju 
1 5 
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Tabel 3.6. Kisi-Kisi Angket 

Va lrialbel Indika ltor Sub Indika ltor 
Nomor Item 

Fa lvoura lble Unfa lvoura lble 

Mindset 

Nega ltif 

Bela lja lr 

Maltema ltikal 

Komponen 

emosionall 

subjektif 

Ralsa l perca lya l 

diri, tekalnaln, 

pera lsa laln putus 

alsal  

4 1,2,3,5 

Komponen 

kognitif 

Persepsi tenta lng 

kema lmpualn, 

keya lkinalnn, 

kesulitaln da llalm 

memalha lmi 

maltema ltikal 

10 6,7,8,9 

Realksi 

Psikologis  

Peruba lhaln na lfsu 

malka ln daln 

pera lsa laln  

12 11,13,14 

Talngga lpa ln 

Perilalku  

Kema lualn a ltalu 

keingina ln bela ljalr 

maltema ltikal  

15,19,20 16,17,18 

 

3.6.3.1. Uji Validitas 

Valliditals aldalla lh sualtu ukuraln yalng menunjukka ln Tingkalt kevalliditaln 

altalu kesalhialn. Sualtu instrumen yalng vallid mempunya li valliditals ya lng tinggi 

nalmun seballiknyal instruen ya lng kuralng vallid beralrti memiliki valliditals yalng 

rendalh. ALdalpun valliditals instrument dallalm penelitialn ini diuji cobalkaln paldal 

siswal kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln.  

Instrument yalng diuji valliditals alda llalh skallal likert yalng berisikaln 

tentalng mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. Penelitialn menggunalkaln 

valliditals konstruk, ya litu bersifalt konstruksi teoritis ya lng diukur oleh saltu jenis 

allalt ukur. Untuk mengetalhui vallid daln tialk va llid instrumen peneliti melalkukaln 

uji cobal instrumen. Pengelolalaln daltal dilalkukaln dengaln balntualn SPSS 

(Staltistica ll Palckalge For Sociall Science) dengaln rumus korelalsi product 

moment sebalgali berikut : 
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𝑅𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

{∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Ketera lngaln: 

𝑅𝑋𝑌  : Koefisien korela lsi tes yalng disusun dengaln kriterium 

𝑋  : Skor malsing-malsing responden valria lbel X (ya lng disusun) 

𝑌  : Skor malsing-malsing va lrialbel Y (tes kriterium) 

𝑁  : Jumlalh responden 

Kemudialn, daltal ya lng telalh didalpaltka ln alkaln di uji valliditals daln 

dialnallisis dengaln menggunalkaln talbel koefisien korelalsi. Dalsalr pengalmbilaln 

uji valliditals ini denga ln membalndingkaln nilali 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 daln 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Didallalm 

menentukaln lalya lk daln tidalknya l sualtu item yalng alkaln digunalkaln bialsa lnya l 

dilalkukaln uji signifikaln koefisien korelalsi paldal talralf signifikaln 0,05 yalng 

alrtinya l sualtu item dialngga lp vallid jikal berkorelalsi signifikaln terhaldalp skor 

totall. Jikal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besalr dalri 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 daln nilalinyal positif malkal butir altalu 

pertalnya laln altalu valrialbel tersebut dinya ltalkaln vallid. Seballiknya l, jikal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih kecil dalri 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, malkal butir altalu pertalnyalaln altalu valrialbel tersebut 

dinyalta lkaln tidalk vallid. 
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Berikut ini halsil uji Valliditals dallalm penelitialn sebegali berikut: 

 

Tabel 3.7 

Uji Validitas  

 

No. 

Butir 
A. r hitung r talbel Staltus 

1. 0,501 0,260 Vallid 

2. 0,381 0,260 Vallid 

3. 0,503 0,260 Vallid 

4. 0,345 0,260 Vallid 

5. 0,263 0,260 Vallid 

6. 0,285 0,260 Vallid 

7. 0,409 0,260 Vallid 

8. 0,510 0,260 Vallid 

9. 0,346 0,260 Vallid 

10. 0,499 0,260 Vallid 

11. 0,410 0,260 Vallid 

12. 0,540 0,260 Vallid 

13. 0,510 0,260 Vallid 

14. 0,432 0,260 Vallid 

15. 0,379 0,260 Vallid 

16. 0,549 0,260 Vallid 

17. 0,332 0,260 Vallid 

18. 0,522 0,260 Vallid 

19. 0,450 0,260 Vallid 

20 0,500 0,260 Vallid 

                                 Sumber : Dalta l Penelitialn (Diolalh) 

 

Da lri semua l butir perta lnya laln untuk ma lsing-malsing pernya ltala ln va lrialbel 

mindset nega ltif belaljalr maltema ltikal ternya ltal semual pertalnya la ln mempunyali staltus 

vallid, hall ini dikalrena lkaln pa ldal malsing ma lsing item pernya ltalaln memiliki alngka l 

signifika ln rhitung > rtalbel  a ltalu rhitung  > 0,260.  

3.6.3.2. Uji Reliabilitas  

Pengujialn bertujualn melihalt tingkalt kesesualialn alntalral fungsi distribusi 

halsil pengalmalta ln denga ln fungsi distribusi teoritik tertentu, denga ln 

menetalpkaln sualtu titik yalng menggalmba lrkaln perbedalaln malksimum kedualnya l. 
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e. Menentukaln Staltistik Uji  

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Malks |𝐹(𝑋) − 𝑆(𝑋)| 

Dimalnal: 𝐹(𝑋) = fungsi distribusi kumulaltif dalri sualtu distribusi 

pengalmalta ln 

f. Menentukaln Kriterial Penolalkaln 

Jikal nilali 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ W1-𝛼, malkal H0 ditolalk (talbel ya lng digunalkaln aldallalh 

talbel Kolmogorov-Smirnov) 

Uji relialbilitals ini dilalkukaln jikal seluruh item sudalh vallid. Dallalm 

penelitialn ini pengujialn relialbilitals instrumen mengguna lkaln rumus a llpha l 

ya lng perhitungalnnyal dibalntu dengalnn progralm SPSS (staltisticall product 

alnd service solution) aldalpun rumus allphal aldallalh sebalgali berikut: 

𝑟
11= 

𝑘

𝑘−1 
𝑥{1−

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
}
  

Ketera lngaln : 

𝑟11  = Nilali Relialbilitals 

∑ 𝑆𝑖  = Jumlalh valria ln skor tialp item 

𝑆𝑡  = Valrialns totall 

𝑘  = Jumlalh item 

Berdalsalrkaln halsil penyebalraln a lngket didalpalti halsil nilali relialbilitals dalri 

quisioner ya lng diberika ln paldal responden ya litu: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Mindset Negatif Belajar Matematika 

Reliability Statistics 
Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

.715 21 

                      Sumber : Daltal Penelitialn (Diola lh) 
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Nilali relialbilitals instrumen di altals menunjukkaln tingkalt relialbilitals 

instrumen penelitialn sudalh memaldali, hall ini dalpalt balhwal nilali relialbilitals sebesalr 

0,715 > 0,6 sehinggal semual item pernya ltalaln paldal alngket sudalh relialbel. 

 

3.7.  Teknik Analisis Data  

ALnallisis daltal merupa lkaln sallalh saltu lalngkalh yalng salngalt penting dallalm 

kegialtaln penelitialn. Denga ln alnallisis daltal, malkal alkaln dalpalt membuktikaln 

hipotesis daln menalrik kesimpulaln tentalng ma lsallalh ya lng alka ln di teliti. 

ALnallisis daltal dallalm penelitialn untuk mengetalhui kesimpulaln terha ldalp 

penggunalaln self tallk  theralpy untuk meruba lh mindset negaltif belaljalr maltemaltikal 

siswal. Setelalh daltal diperoleh, malkal dalta l diolalh secalra l sistemaltik, lalngkalh-

lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm alnallisis daltal ini aldallalh dengaln melalkukaln: 

3.7.1. Uji Normalitas 

Uji normallitals untuk melihalt alpalkalh daltal paldal salmpel berdistribusi 

normall altalu tidalk. Disini peneliti menggunalka ln Uji-T dengaln balntualn 

progralm SPSS untuk menguji normallitals. 

Kriterial pengujialn normallitals sebalgali berikut: 

- Jikal signifikalnsinya l < 0,05 malkal berdistribusi tidalk normall. 

- Jikal signifikalnsinya l > 0,05 malkal berdistribusi normall. 

3.7.2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitals dimalksudkaln untuk memperlihaltkaln balhwal dual altalu 

lebih kelompok daltal salmpel beralsa ll dalri populalsi ya lng memiliki valrialn yalng 

salmal. Uji homogenitals juga l merupa lkaln ba lgialn dalri pralsyalralt alnallisis staltistik. 
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Uji homogentials bertujualn untuk melalksalnalkaln pengujialn terhaldalp 

persalmalaln (homogenitals) beberalpal salmpel. Uji homogenitals dalpalt dilalkukaln 

secalral malnuall denga ln rumus sebalgali berikut : 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑆1
2) =  √

𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑭
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈=

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑩𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒊𝒍

 

Halsil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibalndingkaln denga ln 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , aldalpun kriterial pengujialnnya l 

ya litu jikal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal talbel homogen, daln jikal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal 

tidalk homogen. Sela lin mengolalh daltal dengaln calral ma lnuall, dalpalt jugal dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln komputer berbalntualn SPSS. 

3.7.3. Uji – t (Hipotesis) 

Diguna lkaln untuk membalndingkaln alta lu menguji signifikaln perbeda laln dual 

populalsi dengaln dalta l yalng berska llal intervall. Teknik t-test seringkalli digunalkalnn 

didallalm penelitialn-peneltialn eksperimentall. Untuk keperlualn tersebut digunalkaln 

uji t-test dengaln rumus sebalgali berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1 
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

Ketera lngaln: 

𝑋1  : Nilali Raltal-ra ltal pre-test 

𝑋2  : Nilali Raltal-ra ltal post-test 

𝑆1
2
  : Valrialns sa lmpel pre-test 

𝑆2
2
  : Valrialns sa lmpel post-test 

𝑛1  :  Jumlalh responden pre-test 
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𝑛2  :  Jumlalh responden post-test 

𝑟  : Korelalsi alntalral dua l salmpel 

 Setelalh nilali 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh, malkal selalnjutnya l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibalndingkaln dengaln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengaln kriterial pengujialn untuk daleralh penerimalaln 

daln penolalkaln hipotesis aldallalh sebalgali berikut: 

Jikal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
, malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk. Seba lliknya l 

jikal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
, malkal Ha l diterimal daln H0 ditolalk.  

Ha l: Terdalpa lt pengalruh self tallk thera lpy untuk merubalh mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals XI IPS di SMAL  Muhalmmaldiya lh 1 Medaln. 

H0: Tidalk terdalpalt penga lruh self tallk theralpy untuk merubalh mindset negaltif 

belaljalr ma ltemaltikal siswa l kelals XI IPS di SMAL  Muhalmmaldiya lh 1 Medaln. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1.Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian  

4.1.1.1 Layanan Bimbingan kelompok dengan Self Talk Therapy 

Bimbinga ln kelompok merupalka ln salralnal untuk menunjalng 

perkembalngaln optimall malsing-malsing siswal, ya lng dihalralpkaln dalpalt 

mengalmbil malnfalalt da lri pengallalma ln pendidikaln ini balgi dirinyal sendiri. Self 

Tallk Thera lpy merupalkaln teralpi percalka lpaln diri, merujuk paldal Teknik altalu 

straltegi kognitif-behalviorall ya lng melibaltkaln pengguna laln percalkalpaln internall 

ya lng positif daln membalngun untuk merubalh pikiraln daln peralsalaln seseoralng. 

Percalkalpaln diri ini terjaldi dallalm bentuk kaltal-kalta l altalu fralse-fralse positif yalng 

diucalpkaln secalral internall oleh seseoralng untuk memotivalsi dirinyal sendiri, 

mengaltalsi ra lsal talkut, a ltalu mengaltalsi kendallal. 

Berikut aldallalh indikaltor pertemualn ya lng dalpalt diberikaln: 

Pertemualn 1:  

a. Siswal mengikuti pretest untuk mengukur tingkalt mindset negaltif 

dallalm belalja lr maltemaltikal.  

b. Siswal dalpalt mengidentifikalsi pikiraln negaltif ya lng sering muncul 

dallalm konteks pembela ljalraln maltema ltikal.  

c. Siswal memalhalmi konsep self-tallk theralpy daln tujualn lalyalnaln 

bimbingaln kelompok ini.  
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Pertemualn 2:  

a. Siswal malmpu mengenalli polal pikir negaltif ya lng muncul sala lt merekal 

menghaldalpi kesulitaln dallalm maltemaltikal.  

b. Siswal dalpalt menggunalkaln teknik pendeteksialn pikiraln negaltif untuk 

mengenalli daln menya ldalri polal pikir negaltif yalng muncul.  

c. Siswal memperoleh pemalhalmaln lebih dalla lm mengenali hubungaln 

alntalral self-tallk negaltif daln mindset nega ltif dallalm belaljalr ma ltemaltikal. 

Pertemualn 3:  

a. Siswal malmpu mengga lntikaln pikiraln negaltif dengaln pikiraln positif salalt 

belaljalr ma ltemaltikal mengguna lkaln self-tallk theralpy.  

b. Siswal dalpalt mengidentifikalsi situalsi altalu topik maltemaltikal ya lng 

memicu polal pikir negaltif daln menguba lhnyal menjaldi polal pikir positif.  

c. Siswal malmpu meneralpkaln self-tallk positif dallalm contoh-contoh kalsus 

maltemaltikal yalng diberikaln.  

Pertemualn 4:  

a. Siswal mengikuti post-test untuk mengukur perubalhaln da llalm tingkalt 

mindset negaltif setelalh mengikuti lalyalnaln bimbingaln kelompok 

menggunalkaln self-tallk theralpy.  

b. Siswal malmpu mengidentifikalsi perubalhaln palda l polal pikir daln self-tallk 

merekal dallalm konteks belaljalr maltemaltikal.  

c. Siswal berbalgi pengallalmaln da ln stra ltegi dallalm memba lngun 

kepercalya laln diri sertal mengubalh mindset negaltif menjaldi positif 

dallalm pembela ljalraln maltemaltikal. 
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4.1.1.2 Variabel (Y) : Mindset Negatif Belajar Matematika 

Mindset negaltif belalja lr maltemaltikal dalpalt diindentifikalsi melallui sikalp 

daln keya lkinaln siswal ya lng menunjukkaln resistensi, ketidalkpercalya laln diri, daln 

palndalnga ln pesimis terhaldalp kemalmpualn merekal dallalm memalhalmi daln 

mengualsali konsep ma ltemaltikal. Talndal-ta lndal seperti mera lsal sulit untuk 

mengaltalsi kesulitaln, cepalt putus alsal, altalu meralgukaln kemalmpualn diri dallalm 

menyelesalika ln soall ma ltemaltikal da lpalt dia lnggalp sebalgali indikaltor mindset 

negaltif belaljalr maltemaltikal. Definisi ini membalntu peneliti untuk mengukur 

alspek mindset negaltif dallalm konteks belaljalr maltemaltikal. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

Paldal balgialn ba lb ini malkal alkaln dibalhals halsil penelitialn yalng sudalh 

dilalksalnalka ln paldal siswal kelals XI IPS SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln. Walktu 

pelalksalnalaln penelitialn ini paldal bulaln Februalri 2024 salmpali bulaln Mei 2024. 

Malkal secalral spesifik balhwal penelitialn ini iallalh untuk dalpalt mengeta lhui 

pengalruh self tallk theralpy untuk merubalh mindset negaltif belalja lr maltemaltika l 

siswal kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln. Malkal da ltal-daltal ya lng 

dalpalt dipeoleh aldallalh halsil dalri pretest daln postest yalng berkalitaln denga ln 

merubalh mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. Deskriptif daltal dilalkukaln 

paldal kelompok penelitialn (sebelum diberikaln perlalkualn (self tallk theralpy) da ln 

setelalh diberika ln perla lkualn).  

4.1.2.1 Uji Normalitas  

Uji normallitals digunalkaln untuk mengeta lhui dual salmpel yalng dialmbil 

dalri populalsi alpalkalh berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals ya lng 
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digunalkaln ya litu kolmogorov-smirnov, da llalm melalkukaln perhitungaln uji 

normallitals aldallalh seba lgali berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Test Post Test 

N 57 57 

Normall Palra lmetersa
l

,b 
Mealn 38.5556 53.6667 

Std. Devialtion 2.82281 2.59670 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .168 .156 

Positive .138 .156 

Negaltive -.168 -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.007 .937 

ALsymp. Sig. (2-ta liled) .263 .344 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

*This is al lower bound of the true siginificalne   

       Sumber: Halsil Pengolalhaln Da ltal (SPSS) 

Uji normallitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh nilali residuall 

berdistribusi normall altalu tidalk. Model regresi ya lng balik alda llalh nilali ya lng 

berdistribusi normall. Dimalnal dalsalr pengalmbilaln keputussalnnyal aldallalh jikal 

nilali sginifikaln > 0,05, malkal nilali residuall berdistribusi normall. Dalri daltal di 

altals diketalhui balhwa l nilali signifika ln Pre Test sebesalr 0,263 > dalri 0,05 daln 

nilali signifikaln Post Test sebesalr 0,344 > dalri 0,05  ma lkal nila li residuall 

terdistribusi dengaln normall. 

4.1.2.2 Uji Homogenitas  

Uji  homogenitals aldallalh pengujialn mengenali salmal tidalknyal valrialnsi-

valrialnsi dual bualh ditribusi altalu lebih. Uji homogenitals digunalkaln sebalga li 

syalralt dallalm a lnallisis independen salmpel T tes daln ALnnoval. Berikut ini halsil 

uji homogenitals: 
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Tabel 4.2 

Uji  Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Staltistic 

df1 df2 Sig. 

.759 29 55 .631 

Sumber: Halsil Pengolalhaln Daltal (SPSS) 

Dalri dalta l di altals diketalhui balhwal nilali siginifka ln uji homogentitals sebesalr 

0.631. hall ini beralrti balhwal jikal nilali siginifika ln > 0.05 malkal distrigusi daltal 

aldallalh homogen. 

4.1.3 Pengujian Hipotesis  

4.1.3.1 Halsil Daltal Pre Test 

Sesuali denga ln tujualn dilalkukaln Pretest, iallalh untuk dalpalt mengeta lhui 

tentalng galmbalraln perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswa l 

sebelum diberikaln perlalkukaln. ALdalpun halsil dalri pretest yalng telalh diperoleh 

paldal kelompok salmpel penelitialn ini sebelum daln sesudalh diberikaln 

perlalkua ln yalng tidalk jaluh terdalpa lt perbedalalnnyal. Halsil dalri pretest tersebut 

dalpalt dialnallisis menggunalkaln progralm pengelolalhaln daltal SPSS versi 20.0. 

Berikut ini dalpalt disaljikaln kondisi perubalhaln mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal.  

Tabel 4.3 Skor Pretest Perubahan Mindset Negatif Belajar 

Matematika Siswa Sebelum diberikan Perlakuan  

 

Skor Sebelum Diberikan Perlakuan 

Kode Siswa  Skor  Kategori  

K 1 54 Salngalt rendalh 

K 2 65 Sedalng 

K 3 59 Rendalh  

K 4 60 Rendalh  

K 5 60 Rendalh  

K6 55 Sedalng  

Raltal-raltal  58,8 Rendalh 
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 Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt kital simpulkaln, halsil raltal-ralta l pretest 

perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltema ltikal siswal palda l kaltegori rendalh.         

Halsil dalri pembalgialn kelompok berdalsa lrkaln daltal yalng telalh diperoleh, 

menghalsilkaln skor raltal-raltal pre-test perubalhaln mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal paldal kelompok eksperimen denga ln skor  58,8 ya litu bera ldal paldal 

kaltegori rendalh.   

 Berdalsalrkaln halsil pretest diperoleh ga lmbalraln perubalhaln mindset nega ltif 

belaljalr ma ltemaltikal siswa l iallalh sebalgali berikut:  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Perubahan Mindset Negatif Belajar 

Matematika Siswa (Pretest)  

Interval Kategori  Pre Test 

> 85 Salngalt tinggi  0  

75 -  84 Tinggi  0  

65 – 74 Sedalng  4 

55 – 64 Rendalh  2  

< 54 Salngalt rendalh  0  

 Jumlalh  6  

    

 Berdalsalrkaln talbel dialtals malkal dalpa lt kital simpulkaln, halsil pretest ya lng 

memiliki perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswa l paldal kaltegori 

sedalng seba lnyalk 4 oralng siswal dengaln presentalse 66,7%, paldal kaltalgori rendalh  

sebalnyalk 2 oralng siswa l dengaln presentalse 33,3%.  

4.1.3.2 Hasil Data Post Test  

 Setelalh memberikaln perlalkua ln self tallk theralpy kemudialn peneliti 

mengukur perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswalsebelum daln 

sesudalh . ALdalpun halsil pengukuraln tersebut dalpalt dilihalt paldal talbel berikut:  

 



58 
 

Tabel 4.5 

Skor Pos Test Perubahan Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa  

(Post Test) 

 

Skor Setelah Diberikan Perlakuan 

Kode  Skor  Kategori  

E 1  93 Salngalt Tinggi 

E 2  94 Salngalt Tinggi 

E 3  87 Salngalt Tinggi 

E 4 95 Salngalt Tinggi 

E 5 90 Salngalt Tinggi 

E 6 89 Salngalt Tinggi 

Raltal-raltal  91,3 Salngalt Tinggi  

 

 Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt kital simpulkaln, halsil ralta l-raltal post test 

perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal beraldal kaltegori salngalt tinggi 

terdalpa lt sebalnya lk 6 ora lng siswal.  

        Halsil dalri pembalgialn kelompok berdalsalrkaln daltal ya lng telalh diperoleh, 

menghalsilkaln skor raltal-raltal post-test perubalhaln mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal paldal post test dengaln skor 91,3 yalitu beraldal paldal kaltegori 

salngalt tinggi. 

        Perbedalaln frekuensi perubalhaln mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal siswa l 

dalri halsil pretest daln posttest dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini aldallalh sebalgali 

berikut:  
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Tabel 4.6 

Hasil Pretest dan Posttest Perubahan Mindset Negatif Belajar Matematika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdalsalrkaln ta lbel di altals, dalpa lt diketalhui balhwal terdalpalt perubalhaln 

mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal siswal  paldal sebelum daln sesuda lh diberikaln 

perlalkua ln self tallk theralhy. Kealdalaln perubalhaln mindset nega ltif belaljalr 

maltemaltikal siswal paldal salalt pretest bera ldal paldal kaltegori sedalng  sebalnya lk 4 

oralng siswal dengaln presentalse 66,7%, kaltegori rendalh seba lnyalk 2 oralng siswal 

dengaln presentalse 33,3%. Kemudialn terjaldi perubalhaln setelalh diberikaln 

perlalkua ln (posttest) ya litu terdalpalt seba lnyalk 6 siswal dallalm kaltegori Salngalt Tinggi 

dengaln presentalse 100%. 

 Untuk melihalt kondisi malsing-malsing perubalhaln mindset negaltif belaljalr 

maltemaltikal siswal  dalri pretest daln posttest dalpalt dijelalskaln palda l galmbalr dibalwalh 

ini. 

Intervall  Kaltegori  Pretest  Posttest  

Frekuensi  %  Frekuensi  %  

> 85  Salngalt tinggi  0  0  6 100%  

  75 -  84  Tinggi  0  0 0 0 

65 – 74  Sedalng  4 66,7 0 0 

55 – 64  Rendalh  2   33,3 0   0 

< 54  Salngalt rendalh  0   0 0   0 

  Jumlalh  6 100  6 100  
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Galmbalr 4.1 Histogralm Halsil Pretest Daln Posttest Perubalhaln Mindset 

Negaltif Belaljalr Maltemaltikal. 

 

Berdalsalrkaln ga lmbalr histogralm di altals diketalhui balhwal terdalpa lt perbedalaln 

tentalng perubalha ln mindset negaltif belalja lr maltemaltikal siswal sebelum daln sesudalh 

diberikaln self tallk theralpy paldal 6 oralng siswal ya lng mendalpaltkaln perlalkualn, 

semual siswal mengallalmi perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. 

4.1.3.3 Uji t  

 Untuk dalpalt menguji hipotesis penelitialn dilalkukaln mela llui uji non 

palralmetrik dengaln menggunka ln teknik Kolmogrov Smirnov 2 independent 

Salmples dengaln menggunalkaln balntualn SPSS versi 20.0. Uji Wilcoxon Signed 

Ralnks Test digunalkaln untuk dalpalt mengalnallisis halsil dalri pengalmaltaln ya lng 

berpalsalngaln da lri dual da ltal alpalkalh dalta l tersebut memiliki perbedalaln a ltalu tidalk. 

Sedalngkaln untuk daltal ya lng Independen da lpalt digunalkaln rumus kolmogorov 

Smirnov 2 Independen Salmples.  

  ALdalpun kriterial keputusa ln pengujia ln hipotesis aldallalh sebalgali berikut:  

a. Terimal H0 daln tolalk H1 alpalbilal probalbilitals (sig 2-ta liled) >allphal (α = 

0

1

2

3

4

5

6

7

> 85   75 -  84 65 – 74 55 – 64 < 54

Pre Test

Post Test
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0.05) 

b. Tolalk H0 daln terima l H1 alpalbilal proba lbilitals (sig 2-taliled) < allphal  (α = 

0.05)  

      Hipotesis penelitialn ya lng diuji dallalm penelitialn ini iallalh “ALdal pengalruh 

Self Tallk Theralpy untuk merubalh mindset nega ltif belaljalr ma ltemaltikal siswal kelals 

XI IPS di SMAL Muhalmmaldiya lh 1 Medaln,”. Untuk menguji hipotesis penelitialn 

ini jugal menggunalka ln balntualn progralm SPSS versi 20.0 dengaln teknik 

Kolmogrov Smirnov 2 independent Salmples. Berdalsalrkaln teknik tersebut 

didalpaltkaln halsil pengujialn seperti tera lngkum paldal talbel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Kolmogorov Smirnov 2 Independet Sampels Perubahan 

Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa Sebelum  

Dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

  Pretest 

Most Extreme Differences  ALsbolute  ,710 

 Positif  

Negaltif 

,710  

Kolmogorov Smirnov Z  ,718  

ALsymp. Sig.. (2-ta liled)  ,000b  

a. Grouping Valrialble: Post Test 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals,  malka l dalpalt dilihalt balhwal skor Z untuk uji daltal 

aldallalh 0,718 dengaln alngka l probalbilitals ALsymp. Sig. (2-taliled) sebelum daln 

sesudalh diberikaln perlalkualn aldalla lh 0,000, a ltalu probalbilitals dibalwalh 0,05 

(0,000<0,05). Dalri halsil tersebut malkal Ho ditolalk daln H1 diterimal. Denga ln 

demikialn, malkal hipotesis dallalm penelitialn ini diterimal, yalitu “ALdal pengalruh Self 

Tallk Theralpy untuk merubalh mindset negaltif belaljalr maltemaltika l siswal kelals XI 

IPS di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln”.   
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln iallalh terdalpalt perbedalaln perubalhaln 

mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal sebelum daln sesudalh diberikaln 

perlalkua ln. Selalnjutnyal untuk lebih memalha lmi seca lral konseptuall dalri halsil 

penelitialn, malkal dalpalt dilalkukaln pembalhalsaln terhaldalp halsil penelitialn aldallalh 

sebalgali berikut:  

4.2.1 Gambaran Perubahan Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa 

(Pre Test) 

Halsil penelitialn menujukkaln balhwal pa ldal salalt pretest perubalhaln mindset 

negaltif belaljalr maltemaltikal siswal bera ldal dallalm kaltegori ya lng rendalh.  Setelalh 

diberikaln perla lkualn lalya lnaln bimbingaln kelompok dengaln self tallk theralpy, terjaldi 

perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal.  

Mindset negaltif terhalda lp pembelaljalraln maltemaltikal dalpalt memberikaln 

dalmpalk ya lng signifika ln terhaldalp kemalmpualn belaljalr siswal. Siswal ya lng memiliki 

mindset negaltif cenderung kuralng percalya l diri, mengallalmi kecemalsaln, daln 

memiliki ketidalkmalmpualn untuk menga ltalsi kesulitaln dallalm pembelaljalraln 

maltemaltikal. Oleh kalrenal itu, perlu dilalkuka ln upalyal untuk merubalh mindset 

negaltif tentalng pembelaljalraln maltemaltikal ini.  

Siswal kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiya lh 1 Medaln  mengha ldalpi 

berbalgali persoallaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal, ya lng bisal mencalkup 

rendalhnya l ralsal percalya l diri, kuralngnya l motivalsi, daln kesulitaln dallalm memalhalmi 

konsep-konsep maltemaltikal. Dalmpa lk dalri pola l pikir negaltif ini bisal merugikaln 

siswal, kalrena l dalpalt mengha lmbalt kemalmpualn belaljalr merekal daln mempenga lruhi 

prestalsi alkaldemis merekal secalral keseluruhaln. Untuk mengaltalsi malsallalh ini, 
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solusi yalng dalpalt diteralpkaln aldallalh melallui lalyalnaln bimbingaln kelompok dengaln 

self tallk theralpy. Dallalm konteks ini, penelitialn dengaln bimbingaln kelompok 

menggunalkaln self tallk theralpy dalpalt membalntu siswal untuk mengidentifikalsi 

polal pikir negaltif merekal terkalit dengaln maltemaltikal, sertal membimbing mereka l 

untuk menguba lh polal pikir tersebut menjaldi lebih positif, ralsionall daln konstruktif. 

Halsil dalri survei menunjukkaln balhwal 85,5% siswal kelals XI IPS di SMAL 

Muhalmmaldiya lh 01 Medaln mera lsal kesulitaln dallalm memalhalmi malteri 

maltemaltikal. Penurunaln motivalsi belaljalr dalpalt tercermin dalla lm palrtisipalsi alktif 

siswal dallalm proses pembelaljalra ln. Siswal yalng kuralng termotivalsi jugal tidalk 

merespon dengaln optimall terhalda lp upalya l pembelaljalraln daln  melewaltkaln konsep 

maltemaltikal secalral lebih mendallalm. Siswal yalng terperalngkalp dallalm polal pikir 

negaltif  menemui kesulitaln dallalm menginternallisalsi daln mengualsali konsep-

konsep maltemaltikal ya lng dialjalrkaln di kelals. 

Efek dalri polal pikir negaltif ini dalpalt menjaldi halmbaltaln yalng signifikaln 

terhalda lp pencalpalialn alkaldemis mereka l. Mela llui observalsi daln walwalncalral singkalt 

ya lng dilalkukaln peneliti paldal kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln 

diketalhui balhwal balnya lk siswal yalng memiliki mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal, 

diketalhui balhwal siswal mengallalmi pikiraln ya lng mengalnggalp maltemaltikal itu 

menalkutkaln, sulit dipalhalmi, melelalhkaln, daln membosalnkaln. Bebera lpal ya lng 

menyebalbka ln palral siswal memiliki mindset tersebut aldallalh lingkunga ln 

pertemalnaln, metode pembelaljalra ln yalng diberikaln oleh guru, daln pikiraln mereka l 

sendiri. Beberalpal siswal balhkaln salmal sekalli tidalk menyuka li maltemaltikal, 

wallalupun guru suda lh memberikaln penjelalsaln dengaln berbalgali metode daln 

straltegi pembelaljalraln. Sallalh saltu penyebalb siswal memiliki pengallalmaln belaljalr 
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maltemaltikal ya lng negaltif kalrenal ketikal merekal malsih disekolalh dalsalr merekal 

meralsal guru yalng memberikaln penjelalsaln tidalk menyenalngka ln, daln 

menggunalkaln metode belaljalr ya lng kuralng sesuali dengaln merekal. Merekal juga l 

tidalk perca lyal diri daln talkut ketikal dimintal mengerjalkaln soall maltema ltikal ke palpaln 

tulis saltu persaltu, merekal tidalk perca lyal diri kalrenal mereka l tidalk memalhalmi soall 

tersebut daln menggalnggalp diri merekal tidalk malmpu mengerjalkalnnyal.  

4.2.2 Perubahan Mindset Negatif Belajar Matematika Siswa (Post Test) 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln perubalhaln 

mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswa l, post test yalng diberikaln dengaln 

lalya lnaln bimbingaln kelompok dengaln self tallk theralpy. 

 Berdalsalrkaln skor dialta ls dalpalt dilihalt skor raltal-raltal alntalral post test lebih 

besalr dalri paldal pre test. Wallalupun jumlalh tersebut tidalk jaluh berbeda l. Nalmun, 

hall ini tentu terdalpalt perbedalaln ya lng signifika ln, yalng malna l lalya lnaln bimbingaln 

kelompok dengaln self tallk theralpy  lebih berpengalruh dalri paldal tidalk memberikaln 

pendekalta ln lalyalnaln. 

Hall ini disebalbkaln aldalnya l komponen-komponen dalla lm lalyalnaln 

bimbingaln kelompok dengaln self ta llk theralpy ya lng menjaldi keunggulalnnya l 

dallalm perubalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. Lalya lnaln bimbinga ln 

kelompok dengaln self tallk theralpy merupalkaln metode pembela ljalraln yalng dalpalt 

membalntu pesertal didik  dallalm pemalhalmaln  malsallalh ya lng sedalng dihaldalpi daln 

kemudialn mencalri informalsi yalng da lpalt dipercalyal untuk memutuskaln sebualh 

solusi yalng alkaln ditentukaln untuk memeca lhkaln malsallalh ya lng dihaldalpi.  

Paldal perlalkualn lalya lna ln bimbingaln kelompok denga ln self tallk theralpy  ini 

malmpu mengkronstuksi pemikiraln siswal dengaln membalntu dallalm pemecalha ln 
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malsallalh ya lng sedalng dihaldalpi, penemualn pengetalhualn alta lu walwalsaln ya lng balru 

balgi siswal berka litaln dengaln malteri ya lng diberikaln, kegitaln bertalnyal jalwa lb 

menjaldi lebih alktif, siswal dalpalt merefleksikaln malteri yalng diberikaln, siswal  lebih 

bersemalngalt daln krealtif dallalm proses pembelaljalraln.  

Sedalngkaln palda l sa lalt pre test dimalnal halnyal memberikaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok saljal talnpa l menggunalkaln pendekalta ln self tallk theralpy 

pembelaljalralnnya l terlihalt lebih monoton. Yalitu terlihalt kuralngnyal kealktifaln siswal 

dallalm bertalnya l daln merespon ketikal peneliti menjelalskaln malteri daln terlihalt 

kuralng semalngaltnyal siswal  mendengalrkaln informalsi ya lng diberikaln.   

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, konselor sehalrusnya l malmpu memberikaln 

lalya lnaln bimbingaln kelompok yalng krealtif, hall ini dilalkukaln untuk merubalh 

mindset negaltif siswal dallalm  dallalm pembela ljalraln maltemaltika l. Jaldi, dalri dalta l 

ya lng telalh dialnallisis dalpalt disimpulkaln balhwal pendekalta ln lalyalna ln bimbingaln 

kelompok dengaln self tallk theralpy lebih berpengalruh dallalm peruba lhaln mindset 

negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. Pengalruh ini dilihalt dalri jumlalh keseluruhaln 

alnallisis yalng dilalkukaln, skor perubalha ln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal 

paldal setelalh diberikaln perlalkualn mengallalmi peningkaltaln yalng lebih tinggi 

dibalndingkaln denga ln sebelum diberikaln perlalkualn.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng dialnallisis secalral staltistik daln sudalh 

dipalpalrkaln sertal diuji hipotesisnyal, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpa lt 

pengalruh Self Tallk Theralpy untuk merubalh mindset negaltif belaljalr maltemaltika l 

siswal kelals XI IPS di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Medaln. 

 

5.2 Saran  

Berdalsalrkaln halsil alna llisis, pembalhalsaln daln kesimpulaln dallalm penelitialn 

ya lng telalh dikemuka lkaln, aldal beberalpal sa lraln ya lng dalpa lt direkomendalsikaln 

sebalgali tindalk la lnjut dalri penelitialn ini, alntalral lalin sebalgali berikut.  

1. Peneliti 

Peneliti dalpalt meneralpkaln daln membalntu pesertal didik yalng membutuhkaln 

balntualn tidalk halnya l melallui konseling kelompok saljal, tetalpi jugal da lpalt 

melallui konseling kelompok dengaln teknik-teknik ya lng lalinnyal. ALpalbilal 

mendalpalti malsallalh yalng salmal malkal peneliti dalpalt memalnfala ltkaln halsil 

penelitialn daln mengimplementalsikaln konseling kelompok dengaln lalyalnaln 

bimbingaln kelompok dengaln self tallk theralpy sebalgali allternaltif lalya lnaln 

untuk menga ltalsi perma lsallalhaln mindset negaltif belaljalr maltemaltikal siswal. 
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2. Balgi Siswal 

Disalralnkaln balgi siswal menera lpkaln self ta llk theralpy dallalm kehidupaln sehalri-

halri algalr lebih efektif dallalm merubalh mindset negaltif bela ljalr maltema ltikal 

menjaldi mindset positif. 

3. Balgi Guru BK 

Kepaldal guru BK algalr mengupalyalkaln aldalnya l kegialta ln bimbingaln kelompok 

terkalit fungsi Self-Tallk dallalm meralsiona llkaln daln mengimplementalsikaln 

pikiraln positif sehingga l merekal tidalk terpengalruh dengaln pikiraln negaltif. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnya l 

Kepaldal peneliti selalnjutkaln, algalr dalpalt melaljutkaln penelitialn ini denga ln 

mengkalji segallal alspek ya lng malsih terbaltals dallalm penelitialn ini khususnya l 

tentalng fungsi Self-Tallk Theralpy dallalm meralsionallka ln daln 

mengimplementalsikaln pikiraln nega ltif. 
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LAMPIRAN 03 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jenis La lya lna ln La lya lna ln Bimbinga ln Kelompok 

Bida lng La lya lna ln Pribaldi 

Topik/Temal La lya lnaln Pemberia ln Pre-test 

Kela ls/Semester XI IPS 

ALlokalsi Walktu 1 x 30 menit 

Tujua ln  Mengukur Tingka lt mindset nega ltif bela ljalr maltemaltikal 

siswal 

Ura lialn Pela lksala laln 

Ura lialn kegia ltaln ya lng 

telalh dilalksalnalkaln 

(eksperienta lsi) 

- Palda l pertemua ln perta lmal, konselor melalkukaln 

pemberia ln pretest kepa ldal palral peserta l didik. 

- Pretest berisi sera lngka lialn pernya ltalaln ya lng bertujualn 

untuk mengukur tingka lt mindset nega ltif dallalm bela ljalr 

maltema ltikal. 

- Konselor memberika ln instruksi kepa ldal pesertal didik 

untuk mengisi pretest denga ln jujur daln berda lsalrka ln 

penga llalmaln pribaldi merekal. 

- Setia lp peserta l didik diberika ln wa lktu untuk mengisi 

pretest seca lral individu. 

- Selalmal proses pengisia ln, konselor memberika ln 

bimbinga ln daln klalrifikalsi jikal a ldal perta lnya la ln altalu 

ketidalkjela lsaln. 

Ha lsil ya lng diperoleh 

(identifika lsi) 

- Setela lh pretest selesa li dilalkukaln, konselor 

mengumpulka ln da ln mengola lh da ltal da lri pretest ya lng 

telalh diisi oleh peserta l didik. 

- Da lri ha lsil pretest, konselor da lpa lt mengidentifikalsi 

tingka lt mindset nega ltif belaljalr maltema ltikal ya lng 

dimiliki oleh malsing-malsing peserta l didik. 

- Ha lsil pretest a lkaln menjaldi a lcua ln untuk melihalt 

peruba lha ln a ltalu kema ljualn peserta l didik setela lh melallui 

ra lngka lia ln kegia lta ln bimbinga ln kelompok. 

Kesimpulaln ya lng 

didalpa lt (alna llisis) 

- Berda lsa lrka ln halsil pretest, da lpalt disimpulkaln balhwa l 

seba lgia ln peserta l didik memiliki mindset nega ltif da llalm 

bela ljalr maltemaltikal. 

- Bebera lpal polal pikir nega ltif ya lng diidentifika lsi alntalra l 
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lalin ralsal talkut, kuralng perca lya l diri, daln alngga lpaln 

balhwal maltemaltikal sulit daln tidalk menyena lngka ln. 

- Kesimpulaln ini menjaldi dalsalr untuk meralnca lng 

lalngka lh-lalngka lh penalngalnaln mindset nega ltif bela ljalr 

maltema ltikal mengguna lkaln self tallk thera lpy palda l 

pertemua ln sela lnjutnya l. 

Tinda lk lalnjut kegia lta ln 

(geera llisalsi) 

- Berda lsalrka ln a lnallisis halsil pretest, pa ldal pertemua ln 

selalnjutnya l konselor alkaln memberika ln informalsi 

tentalng mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal serta l 

lalngka lh-lalngka lh pena lngalnalnnya l mengguna lka ln self ta llk 

thera lpy. 

- Konselor a lka ln meneralpkaln self ta llk thera lpy da llalm 

kegia ltaln bimbinga ln kelompok, alga lr peserta l didik da lpalt 

mempra lktikkaln stra ltegi daln lalngka lh-lalngka lh ya lng tela lh 

dipelalja lri. 

- Palda l alkhir kegia ltaln, konselor a lkaln memberika ln post 

test kepa lda l peserta l didik untuk mengukur perubalhaln 

altalu perbalikaln dallalm mindset belaljalr maltema ltikal 

setela lh melallui bimbinga ln kelompok. 

- Kesimpulaln daln halsil eva llualsi dalri kegia ltaln ini alkaln 

menjaldi ma lsukaln untuk tindalk la lnjut kegia ltaln 

bimbinga ln kelompok selalnjutnya l dallalm menga ltalsi 

mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal. 
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LAMPIRAN 05 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jenis La lya lna ln La lya lna ln Bimbinga ln Kelompok 

Bida lng La lya lna ln Pribaldi 

Topik/Temal La lya lnaln Pemberia ln informalsi tentalng mindset nega ltif bela ljalr 

maltema ltikal daln La lngka lh-lalngka lh pena lnga lnalnnya l 

mengguna lkaln self tallk theralpy 

Kela ls/Semester XI IPS 

ALlokalsi Walktu 1 x 45 menit 

Tujua ln  Peserta l didik malmpu memalha lmi tentalng mindset 

nega ltif belalja lr maltema ltikal daln La lngka lh-lalngka lh 

pena lnga lna lnnya l menggunalkaln self tallk theralpy  

Ura lialn Pela lksala laln 

Ura lialn kegia ltaln ya lng 

telalh dilalksalnalkaln 

(eksperienta lsi) 

- Paldal pertemualn kedua l, konselor memberika ln 

informa lsi kepa ldal konseli tenta lng mindset nega ltif dallalm 

bela ljalr ma ltemaltikal da ln lalngka lh-lalngka lh 

pena lnga lna lnnya l menggunalkaln self ta llk theralpy. 

- Konselor menjela lska ln seca lra l detalil mengena li konsep 

mindset nega ltif belalja lr maltemaltikal daln memberika ln 

contoh-contoh pikira ln nega ltif ya lng sering muncul salalt 

bela ljalr maltemaltikal. 

- Sela lin itu, konselor jugal memalpa lrkaln lalngka lh-lalngka lh 

konkrit ya lng da lpalt dilalkukaln konseli untuk menga ltalsi 

mindset nega ltif tersebut mengguna lkaln self ta llk thera lpy. 

- Selalmal penjelalsaln, konselor memberika ln kesempaltaln 

kepa ldal konseli untuk bertalnya l da ln berdiskusi mengena li 

malteri ya lng disa lmpa likaln. 

- Konselor memberika ln penjelalsaln talmbalha ln altalu 

klalrifika lsi jikal diperlukaln. 

Ha lsil ya lng diperoleh 

(identifika lsi) 

- Setela lh penjela lsaln selesa li dilalkuka ln, konseli 

memperoleh pema lhalma ln ya lng lebih ba lik tenta lng 

mindset nega ltif bela ljalr ma ltemaltikal da ln da lmpalknyal 

terha ldalp prestalsi bela ljalr. 

- Konseli juga l memalha lmi lalngka lh-lalngka lh penalnga lnaln 

mindset nega ltif menggunalkaln self tallk thera lpy da ln 

pentingnya l mengga lntikaln pikira ln nega ltif denga ln pikiraln 
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positif ya lng memba lngun keperca lya laln diri. 

Kesimpulaln ya lng 

didalpa lt (alna llisis) 

- Berda lsalrka ln penjelalsaln daln diskusi ya lng dila lkukaln, 

konseli dalpa lt menya ldalri alda lnya l mindset nega ltif dallalm 

bela ljalr maltemaltikal ya lng perlu ditalnga lni. 

- Konseli juga l memalhalmi balhwal self ta llk thera lpy 

aldallalh salla lh saltu metode ya lng efektif untuk menguba lh 

polal pikir nega ltif menjaldi positif. 

- Denga ln mempralktikkaln lalngka lh-lalngka lh self tallk 

thera lpy, diha lra lpkaln konseli dalpa lt menga lta lsi mindset 

nega ltif daln memba lngun keperca lya laln diri da llalm bela ljalr 

maltema ltikal. 

- Konseli dialjalk untuk menga lmalti daln mencaltalt pikiraln 

nega ltif ya lng muncul salalt belaljalr altema ltikal daln 

mengga lntikaln pikiralnn nega ltif tersebut menja ldi 

pemikiraln positif ya lng memba lngun keperca lya laln diri 

melallui self ta llk 

Tinda lk lalnjut kegia lta ln 

(geera llisalsi) 

- Palda l pertemua ln selalnjutnya l, konselor a lkaln membalntu 

konseli dalla lm penera lpa ln self ta llk theralpy. 

- Mela llui penera lpaln la lngka lh-lalngka lh self ta llk thera lpy, 

dihalra lpka ln konseli dalpalt menguba lh mindset nega ltif 

bela ljalr maltema ltikal menjaldi mindset ya lng lebih positif 

daln memperoleh ha lsil ya lng lebih ba lik dallalm belaljalr. 
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LAMPIRAN 07 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jenis La lya lna ln La lya lna ln Bimbinga ln Kelompok 

Bida lng La lya lna ln Pribaldi 

Topik/Temal La lya lnaln Pemberia ln Post-test 

Kela ls/Semester XI IPS 

ALlokalsi Walktu 1 x 30 menit 

Tujua ln  Mengukur Tingka lt mindset nega ltif bela ljalr maltemaltikal 

siswal 

Ura lialn Pela lksala laln 

Ura lialn kegia ltaln ya lng 

telalh dilalksalnalkaln 

(eksperienta lsi) 

- Paldal pertemua ln pertalmal, konselor mela lkukaln 

pemberia ln post test kepa ldal palra l peserta l didik. 

- Post test berisi sera lngka lia ln pernya ltalaln ya lng 

bertujua ln untuk mengukur tingka lt mindset nega ltif 

dallalm belaljalr maltema ltikal. 

- Konselor memberika ln instruksi kepalda l peserta l didik 

untuk mengisi post test denga ln jujur daln berda lsalrkaln 

penga llalmaln pribaldi merekal. 

- Setialp peserta l didik diberika ln wa lktu untuk mengisi 

post test seca lra l individu. 

- Sela lmal proses pengisialn, konselor memberikaln 

bimbinga ln daln klalrifikalsi jikal a ldal perta lnya laln alta lu 

ketidalkjela lsaln. 

Ha lsil ya lng diperoleh 

(identifika lsi) 

- Setelalh post test selesa li dilalkukaln, konselor 

mengumpulka ln daln mengola lh daltal dalri post test ya lng 

telalh diisi oleh peserta l didik. 

- Dalri halsil post test, konselor dalpa lt mengidentifikalsi 

tingka lt mindset nega ltif bela ljalr ma ltema ltikal ya lng 

dimiliki oleh malsing-malsing peserta l didik. 

- Halsil post test alkaln menjaldi alcua ln untuk melihalt 

peruba lha ln altalu kema ljualn peserta l didik setelalh mela llui 

ra lngka lia ln kegia lta ln bimbinga ln kelompok. 

Kesimpulaln ya lng 

didalpa lt (alna llisis) 

- Berda lsalrka ln halsil post test, dalpa lt disimpulkaln balhwa l 

mindset nega ltif  peserta l didik menga lla lmi perubalhaln 

menjaldi mindset positif. 

Tinda lk lalnjut kegia lta ln -Kesimpula ln daln ha lsil evallualsi dalri kegia ltaln ini alkaln 
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(geera llisalsi) menjaldi malsuka ln untuk tindalk lalnjut kegia ltaln 

bimbinga ln kelompok sela lnjutnya l dallalm menga ltalsi 

mindset nega ltif belaljalr maltemaltikal. 
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LAMPIRAN 09 

LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK SEMESTER 

GENAP TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jenis La lya lna ln La lya lna ln Bimbinga ln Kelompok 

Bida lng La lya lna ln Pribaldi 

Topik/Temal La lya lnaln Evallualsi daln pengua ltaln self ta llk theralpy da llalm 

menga ltalsi mindset nega ltif bela ljalr ma ltemaltikal  

Kela ls/Semester XI IPS 

ALlokalsi Walktu 1 x 45 menit 

Tujua ln  Mengeva llualsi kemaljualn dallalm penera lpa ln self tallk 

thera lpy, memberika ln umpaln ballik, daln memberikaln 

dukunga ln sertal pengua lta ln untuk terus mengguna lkaln 

pikiraln positif dallalm belaljalr maltema ltikal 

Ura lialn Pela lksala laln 

Ura lialn kegia ltaln ya lng 

telalh dilalksalnalkaln 

(eksperienta lsi) 

- Paldal pertemua ln keempalt, konselor memulali denga ln 

melalkuka ln eva llua lsi terha ldalp penera lpa ln self ta llk 

thera lpy ya lng tela lh dilalkuka ln oleh konseli seja lk 

pertemua ln sebelumnya l. 

- Konselor memba lha ls denga ln konseli mengena li 

penga llalmaln daln talntalnga ln ya lng diha ldalpi dallalm 

mengga lntikaln pikiraln nega ltif denga ln pikira ln positif. 

- Konseli berba lgi penga llalmaln daln kemaljua ln ya lng tela lh 

dica lpali dallalm penera lpa ln self ta llk theralpy. 

- Konselor memberika ln umpaln ballik da ln doronga ln 

positif kepaldal konseli berda lsa lrkaln observa lsi daln 

perkemba lnga ln ya lng terja ldi. 

Ha lsil ya lng diperoleh 

(identifika lsi) 

- Konseli tela lh melalksalnalkaln self tallk thera lpy da ln 

malmpu mengidentifika lsi pikira ln nega ltif ya lng muncul 

sala lt belalja lr maltema ltikal. 

- Konseli menga llalmi kema ljualn dallalm mengga lntikaln 

pikiraln nega ltif denga ln pikiraln positif ya lng membalngun 

keperca lya laln diri. 

- Konseli mela lporka ln a ldalnya l peruba lhaln da llalm sikalp 

daln keya lkinaln sa lalt belaljalr ma ltemaltikal, serta l mera lsal 

lebih perca lya l diri daln termotivalsi. 

Kesimpulaln ya lng 

didalpa lt (alna llisis) 

- Penera lpa ln self tallk theralpy tela lh memberika ln dalmpalk 

positif palda l konseli da llalm menga lta lsi mindset nega ltif 
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bela ljalr maltemaltikal. 

- Konseli menga lla lmi peruba lhaln da llalm pola l pikir da ln 

mera lsal lebih perca lya l diri dallalm mengha lda lpi malteri 

maltema ltikal. 

- Identifika lsi da ln penggalntialn pikiraln nega ltif denga ln 

pikiraln positif melallui self tallk theralpy tela lh membalntu 

konseli mengemba lngka ln sikalp belaljalr ya lng lebih 

positif. 

Tinda lk lalnjut kegia lta ln 

(geera llisalsi) 

- Konseli a lkaln dimintal untuk terus laltihaln daln 

mengguna lkaln pikira ln positif seca lra l konsisten salalt 

bela ljalr. 
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Link Video Dokumentasi : https://drive.google.com/file/d/1-2_pgS_iADph-

wb0nLM7gAoX2DjPwCc0/view?usp=drivesdk  
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